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ABSTRAK 

 

Nama : Nisvaria Dama Yanti Hasibuan 

NIM : 1930400017 

Judul : Fungsi Manajemen dalam Menjalankan Kegiatan Santri di Pondok 

Pesantren Islamiyah Gunung Raya Kabupaten Padang Lawas Utara. 

  

Latar belakang dalam penelitian ini ialah kurangnya pelaksanaan fungsi 

manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam 

menjalankan kegiatan keagamaan siswa di Ponpes Islamiyah Gunung Raya Kabupaten 

Padang Lawas Utara. Tujuan daripada penelitian ini ialah untuk mengetahui  dampak 

fungsi manajemen dalam menjalankan  kegiatan santri, fungsi manajemen seperti  yang 

digunakan, untuk mengetahui  faktor pendukung dan penghambat  santri di Pondok 

Pesantren Islamiyah Gunung Raya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan  

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data terdiri dari sumber data 

primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu pimpinan Pondok Pesantren, (h. amir 

Mahmud hasibuan, S. Ag) Wakil kepala Madrasah sekaligus penasehat, (Drs. H. Kholid 

Hasibuan)  Wakil Kepala Bagian Kesiswaan, (robiatul adwiyah, S. Pd) dan 2 tenaga 

pengajar ( Pamunoran Harahap dan Candra Harahap) di Pondok Pesantren Islamiyah 

Gunung Raya Padang Lawas Utara, sumber data sekunder yaitu 6 orang siswa/siswi di 

Ponpes Islamiyah Gunung Raya  ( Aprianto, Riski, Fadli Srg, Nuraminah, Khairani dan 

Winda)  serta dokumentasi. Teknik pengumpulan data terdiri dari wawancara terstruktur, 

observasi non partisipan dan beberapa dokumetasi dari lapangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan perencanaan mulai dari membentuk jenis 

kegiatan, waktu dan lainnya dilakukan dengan musyawarah, kemudian hasil dari 

perencanaan tersebut menghasilkan beberapa jenis kegiatan santri  yang dilaksanakan oleh 

siswa seperti pelatihan khutbah Jum’at di Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya, 

Muhadharah setiap hari Selasa, Kamis dan malam Sabtu, setoran ayat Al-Qur’an bagi 

yang Tahfizul Qur’an dan latihan Kaligrafi, Mujawwad serta melakukan gotong royong 

membersihkan Masjid. Berdasarkan kegiatan-kegiatan tersebut maka para peserta didik 

akan menjalankkanya sesuai jadwal yang sudah di tentukan. Fungsi Manajemen kegiatan 

santri kurang efektif jika mengacu kepada fungsi-fungsi manajemen dan juga para peserta 

didik belum sepenuhnya siap untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut baik dari 

persiapan materi maupun mental. Hal tersebut menjadi hambatan dalam melaksanakan 

fungsi manajemen dalam menjalankan kegiatan santri  Ponpes Islamiyah Gunung Raya 

Padang Lawas Utara. 

  

Kata Kunci : Manajemen, Menjalankan, Kegiatan, Santri 
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ABSTRACT 

 

Name  : Nisvaria Dama Yanti Hasibuan 

Reg. Number : 1930400017 

Title  : Management Functions in Carrying Out Student Activities at the 

Islamic Boarding School of Gunung Raya, North Padang Lawas 

Regency. 

 

The background of this study is the lack of implementation of management 

functions such as planning, organizing, implementing, and supervising in carrying out 

student religious activities at the Islamic Boarding School of Gunung Raya, North 

Padang Lawas Regency. The purpose of this study is to determine the impact of 

management functions in carrying out student activities, management functions such as 

those used, to determine the supporting and inhibiting factors for students at the Islamic 

Boarding School of Gunung Raya. This study uses a type of field research using a 

descriptive qualitative approach. Data sources consist of primary and secondary data 

sources. Primary data sources are the head of the Islamic Boarding School, (H. Amir 

Mahmud Hasibuan, S. Ag) Deputy Head of Madrasah and advisor, (Drs. H. Kholid 

Hasibuan) Deputy Head of Student Affairs, (Robiatul Adwiyah, S. Pd) and 2 teaching 

staff (Pamunoran Harahap and Candra Harahap) at the Islamic Boarding School 

Gunung Raya Padang Lawas Utara, secondary data sources are 6 students at the Islamic 

Boarding School Gunung Raya (Aprianto, Riski, Fadli Srg, Nuraminah, Khairani and 

Winda) and documentation. Data collection techniques consist of structured interviews, 

non-participant observation and several documentations from the field. The results of the 

study show that in the implementation of planning starting from forming the type of 

activity, time and others are carried out through deliberation, then the results of the 

planning produce several types of student activities carried out by students such as 

Friday sermon training at the Islamic Boarding School of Gunung Raya, Muhadharah 

every Tuesday, Thursday and Saturday night, depositing verses of the Qur'an for those 

who Tahfizul Qur'an and Calligraphy training, Mujawwad and doing mutual cooperation 

to clean the Mosque. Based on these activities, students will carry them out according to 

the predetermined schedule. The management function of student activities is less 

effective if it refers to management functions and also students are not fully ready to 

carry out these activities both in terms of material and mental preparation. This is an 

obstacle in carrying out the management function in carrying out the activities of students 

at the Islamic Boarding School of Gunung Raya Padang Lawas Utara. 

 

Keywords: Management, Running, Activities, Students 
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 خلاصخ

 

 : َضفبرٌب دايب ٌبَزً زضٍجٕاٌ الاصى

 1ٖٓٗٓٓٓٔ1ٔ:  انزقى

 : ٔظبئف الإدارح فً رُفٍذ أَشطخ صبَززي فً يذرصخ خََٕٕح راٌب الإصلايٍخ  انؼُٕاٌ

 .انذاخهٍخ الإصلايٍخ، شًبل ثبداَح لأاس رٌدُضً

 

ا انجسث ًْ ػذو رُفٍذ ٔظبئف الإدارح يثم انزخطٍظ ٔانزُظٍى ٔانزُفٍذ خهفٍخ ْذ

ٔالإشزاف ػهى انطلاة فً رُفٍذ الأَشطخ انذٌٍُخ فً يذرصخ خََٕٕح راٌب الإصلايٍخ انذاخهٍخ 

الإصلايٍخ، شًبل ثبداَح لأاس رٌدُضً. انٓذف يٍ ْذا انجسث ْٕ رسذٌذ رأثٍز ٔظبئف 

ثٍخ، ٔٔظبئف الإدارح انًضزخذيخ، نزسذٌذ انؼٕايم انذاػًخ الإدارح فً رُفٍذ الأَشطخ انطلا

ٔانًثجطخ نهطلاة فً يذرصخ خََٕٕح راٌب الإصلايٍخ انذاخهٍخ. ٌضزخذو ْذا انجسث َٕػبً يٍ 

انجسث انًٍذاًَ ثبصزخذاو انًُٓح انٕصفً انُٕػً. رزكٌٕ يصبدر انجٍبَبد يٍ يصبدر 

الأٔنٍخ ًْ رئٍش انًذرصخ انذاخهٍخ الإصلايٍخ،  انجٍبَبد الأٔنٍخ ٔانثبٌَٕخ. يصبدر انجٍبَبد

)ذ. أيٍز يسًٕد زضٍجٕاٌ، س. آؽ(، َبئت رئٍش انًذرصخ ٔيضزشبر، )د. خهٍذ زضٍجٕاٌ(، 

ٔاثٍٍُ يٍ أػضبء ٍْئخ  (رثٍؼخ انؼذٌٔخ ثكبنٕرٌٕس رزثٍخ)َبئت رئٍش قضى شؤٌٔ انطلاة ، 

الإصلايٍخ  ََٕٕح راٌبخ فً يذرصخ (ْبرْبة ٔشبَذرا ثبيَٕٕراٌ ْبرْبة) انزذرٌش

خََٕٕح  طلاة فً يذرصخ 6انذاخهٍخ، شًبل ثبداَح لأاس، ٔيصبدر انجٍبَبد انثبٌَٕخ ًْ 

راٌب الإصلايٍخ انذاخهٍخ )أثزٌبَزٕ(. ٔرٌضكً ٔفضهً صزج َٕٔرايٍُخ ٔخٍزاًَ ٌُٔٔذا( 

ز ثبلإضبفخ إنى انزٕثٍق. رزكٌٕ رقٍُبد خًغ انجٍبَبد يٍ يقبثلاد يُظًخ، ٔيزاقجخ غٍ

انًشبركٍٍ ٔثؼض انٕثبئق يٍ انًٍذاٌ. ٔأظٓزد َزبئح انجسث أَّ فً رُفٍذ انزخطٍظ ثذءاً يٍ 

رشكٍم َٕع انُشبط ٔانٕقذ ْٔكذا ٌزى ثبنزذثز، ثى رُزح َزبئح انزخطٍظ ػذح إَٔاع يٍ الأَشطخ 

انطلاثٍخ انزً ٌقٕو ثٓب انطلاة يثم كًب رذرٌت خطجخ اندًؼخ فً يذرصخ خََٕٕح راٌب 

ٍخ انذاخهٍخ الإصلايٍخ، انًسضبرح كم ٌٕو ثلاثبء ٔخًٍش ٔصجذ، إٌذاع آٌبد انقزآٌ الإصلاي

لأٔنئك انذٌٍ ٌسفظٌٕ انقزآٌ ًٌٔبرصٌٕ انخظ ٔانًدٕاد ٔكذنك انؼًم يؼًب نهزُظٍف انًضدذ. 

ٔثُبءً ػهى ْذِ الأَشطخ صٍقٕو انطلاة ثزُفٍذْب ٔفق اندذٔل انزيًُ انذي رى رسذٌذِ. ركٌٕ 

لأَشطخ انطلاثٍخ أقم فؼبنٍخ ػُذ الإشبرح إنى ٔظبئف الإدارح، كًب أٌ انطلاة ٔظٍفخ إدارح ا

نٍضٕا ػهى اصزؼذاد ربو نزُفٍذ ْذِ الأَشطخ صٕاء يٍ زٍث الإػذاد انًبدي أٔ انؼقهً. ٌصجر 

 ْذا ػقجخ أيبو رُفٍذ انًٓبو الإدارٌخ فً رُفٍذ أَشطخ طلاة انًذارس انذاخهٍخ الإصلايٍخ فً

 .داَح لأاس رٌدُضًثب خََٕٕح راٌب

 

 انكهًبد انًفزبزٍخ: الإدارح، اندزي، الأَشطخ، انضبَززي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fungsi manajemen spesifiknya tentang penggerakan atau actuating 

merupakan model serta cara yang di wujudkan melalui kemampuan yang dimiliki 

seorang pemimpin untuk mempengaruhi suatu bawahan agar bekerja dengan baik 

supaya mencapai suatu tujuan dan sasaran yang dinginkan. 

Manajemen adalah proses kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama 

dengan menggunakan prinsip-prinsip manajemen yang meliputi Planning, 

Organizing, Actuating, dan Controlling yang dilaksanakan dalam sebuah 

organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.
1
 

Manajemen merupakan faktor utama yang sangat penting dalam 

mewujudkan suatu tujuan lembaga pendidikan atau organisasi pendidikan dengan 

sempurna , melalui rangka fungsi manajemen yaitu melakukan perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengawaqsan sehingga apa yang ingin 

dicapai dapat terwujud melalui proses yang sistematis. 

      Fungsi manajemen secara umum adalah rangkaian berbagai kegiatan yang 

telah ditetapkan dan memiliki hubungan saling ketergantungan antara satu dengan 

yang lainnya yang dilaksanakan oleh orang-orang dalam organisasi atau bagian-

bagian yang diberi tugas untuk melaksanakan kegiatan. Adapun kegunaan dari 

manajemen dakwah secara teoritis dan praktis dapat dilihat sesuai dengan fungsi 

                                                           
1 Endin Nasrudin, Psikologi Manajemen (Bandung : Pustuka Setia  2010), hlm  21.  
2 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen : Teori Dan Aplikasi, (Malang : AE 
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manajemen itu sendiri, salah satunya fungsi manajemen menurut George R. Terry 

(1981) sebagai berikut :
2
 

Fungsi Planning (perencanaan)  fungsi ini sering disebut dengan 

perencanaan dakwah  ( Takhtith) dalam manajemen dakwah. Perencanaan atau 

Planning adalah proses penyusunan dan penetapan tujuan dan bagaimna 

menempuhnya atau proses identifikasi kemana anda menuju dan bagaimana 

menempuh tujuan itu. 

Fungsi Organizing (pengorganisasian) dakwah (Thanzim) dalam 

pandangan islam bukan semata-mata merupakan wadah, akan tetapi lebih 

menekankan bagaimana pekerjaan dapat dilakukan secara rapi, teratur, dan 

sistematis. Pengorganisasian dimaksudkan untuk mengelompokan kegiatan 

dakwah yang sudah direncanakan, sehingga mempermudah pelaksanaanya. 

Fungsi Actuating (penggerakan) dakwah merupakan inti dari manajemen 

dakwah, karena proses ini semua aktivitas dalam dakwah dilaksanakan, aktiitas-

aktivitas dakwah yang direncanakan terealisasikan, fungsi manajemen akan 

bersentuhan langsung dengan pelaku dakwah. 

Fungsi Controling (pengawasan) adalah suatu proses dimana manejer 

ingin menegetahui apakah pelaksanaan kegiatan dakwah yang dilakukan telah 

sesuai rencana atau tujuan yang hendak dicapai. 

Pergerakan (actuating) hakekatnya menggerakkan orang-orang untuk 

mencapai tujuan yang telah di tetapkan secara efektif dan efesien. Dalam 

kehidupan berorganisasi fungsi pelaksanaan ini adalah fungsi penting, sebab 

                                                           
2 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen : Teori Dan Aplikasi, (Malang : AE 

Publishing, 2008), hlm. 11. 
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rencana tersusun baik dan orang-orang serta perlengkapannya sudah tersusun rapi, 

tetapi apabila pemimpinnya tidak mampu menerapkan pelaksanaan dengan baik 

maka organisasi atau lembaga tersebut tidak akan tercapai tujuannya. 

Actuating atau penggerakan adalah pergerakan suatu fungsi manajemen 

yang akan di laksanakan untuk kemajuan suatu pondok pesantren dalam 

melaksanakan kegiatan santri agar tercapainya suatu tujuan yang dilaksanakan 

oleh pesantren tersebut. Pergerakan seorang pemimpin terhadap bawahan ataupun 

staf guru-gurunya sangat berpengaruh besar,  pemimpin sangat di perlukan demi 

kelancaran  kegiatan yang di lakukan. Karena selain menjadi roda penggerakan 

pemimpin juga berfungsi sebagai pengawas. Pemimpin yang baik akan 

berdampak positif terhadap guru-guru dan santri pengurus di pesantren karena 

dengan kepemimpinan yang baik guru dan santri/pengurus akan disiplin kerja 

serta berkonsentrasi dalam menjalankan kegiatan didalam pondok pesantren 

tersebut. 

Keterampilan yang dimiliki oleh seorang pemimpin dalam menggerakkan 

guru-gurunya atau santri dengan baik dan efektif juga sangat di perlukan untuk 

membangun dan mendorong terwujudnya tujuan suatu organisasi atau lembaga 

pendidikan formal maupun non formal. 

Kegiatan keagamaan bertujuan untuk terbentuknya peserta didik (siswa) 

yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya atau menjadi ahli 

ilmu agamanya yang berwawasan luas, kritis, kreatif, inovatif dan dinamis dalam 
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rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang beriman, bertaqwa dan berakhlakul 

karimah.
3
 

Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya adalah pondok yang beralamat di 

Desa Gunung Baringin Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Pesantren ini berdiri sejak tahun 07 Maret 1965. Pesantren Islamiyah Gunung 

Raya di dirikan  oleh Alm. KH. Baleo Mukhtar Hasibuan. Sekarang di pimpin 

oleh  H. Amir Mahmud Hasibuan, S.Ag. Pesantren ini memiliki santri/santriwati 

sebanyak 800 siswa, yang dimana siswa Tsyanawiyah 467 dan siswa Aliyah 333 

siswa. 

 Kegiatan yang dilakukan di Pondok Pesantren  dalam menjalankan 

kegiatan di Pondok Pesantren tersebut, maka pimpinan Pondok Pesantren tersebut 

mewajibkan kepada santri agar melaksanakan berbagai kegiatan serta terjun 

langsung ke lapangan (masyarakat). Kegiatan-kegiatan yang wajib diikuti oleh 

para santri   seperti halnya yang sudah berlangsung pada tahun-tahun sebelumnya. 

Khususnya bagi santri kegiatan muhadharah, khutbah jum’at, takhtim, tahli, yasin, 

dan doa. Dan untuk santri wati harus wajib juga mengikuti muhadharah, takhtim, 

tahlil,   yasin, dan doa. Adapun beberapa kegiatan  yang harus di ikuti seluruh 

satntri seperti. Muhadharah akbar (setiap hari Selasa, Kamis, dan malam Sabtu), 

Yasin berjamaah (malam Jum’at), belajar malam, kaligrafi, nasyd, marawis, Al 

barjanji dan setoran ayat suci Al- Qur’an. 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan merupakan relita yang 

tidak bisa di pungkiri. Untuk menjadikan pesantren sebagai lembaga pendidikan 

                                                           
3 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan Dan Pembaharuan Pendidikan Islam Di 

Indonesia, (Jakarta : Kecana Prenada Media Group, 2007), hlm. 176 
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yang ideal, tentu saja harus menghadapi dan menuntaskan beragam persoalan 

yang  saat ini menantang dan bahkan mengancam. Disadari atau tidak gempuran 

moderenisasi, dengan segala dampaknya membuat pesantren agak kelimpungan 

dalam menghadapi ragam masalah yang di hadapinya.
4
 

Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya memiliki santri dengan latar 

belakang dan kondisi yang beraneka ragam sehingga banyak menimbulkan 

masalah, salah satunya santri yang tidak menetap tinggal di pondok saat berangkat 

dari rumah izin ke orang tua pergi tabligh akbar tetapi malah melenceng ketempat 

lain, dan beberapa permasalahan yang lainnya seperti: tidak disiplin, banyaknya 

santri/santriwati yang tidak bisa menuntaskan hapalannya, banyaknya 

santri/santriwati yang bolos saat penyetoran ayat Al-Quran, dan masih banyak 

juga santri/santriwati yang belum bisa tampil khutbah jum’at dan tanpil pidato 3 

bahasa, bahkan di jam sholat juhur banyak santri yang bolos tidak ikut serta 

menunaikan ibadah sholat wajib mereka memilih lompat pangar dan merokok di 

bawah pohon sawit. 

Berdasarkan observasi sementara dan keunikan yang terjadi diatas, peneliti 

sangat tertarik dan ingin mengetahui bagaimana sebenarnya pelaksanaan fungsi 

manajemen yang di terapkan di Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya 

Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara dalam menjalankan kegiatan 

keagamaan  santri. 

Berdasarkan wawancara dengan Ustazah Robiatul Adawiyah, S.Pd salah 

satu tenaga pengajar di pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya, mengatakan:  

                                                           
4M. Amin Haidari,  Masa Depan Pesantren, ( Jakarta : IRD Press, 2014 ),  hlm. 1 
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bahwasyanya permaslahan yang mereka hadapi masih lumayan banyak seperti 

santri/wati yang masih banyak bolos saat melaksanakan kegiatan muhadharah, 

penyetoran ayat suci Al-Qur’an, dan saat tampil berpidato masih banyak 

santri/wati yang tidak bisa menuntaskan pidatonya bahkan masih banyak santri 

yang belum bisa tampil Khutbah Jum’at.
5
   

Karna itu Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul 

“Fungsi Manajemen dalam Menjalankan Kegiatan  Santri Di Pondok 

Pesantren Islamiyah Gunung Raya Kabupaten Padang Lawas Utara”. 

B. Batasan Masalah 

Agar dalam pembahasan ini tidak terlalu luas dan keluar dari tema 

persoalan, maka peneliti membatasi hanya pada fungsi manajemen dalam 

menjalankan kegiatan keagamaan santri di pondok Pesantren Islamiyah Gunung 

Raya Kabupaten Padang Lawas Utara. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu 

tentang keagamaan seperti : muhadharah, tahfizul Qur’an, latihan nasyid, dan 

khutbah jum’at  dan tertuju kepada seluruh santri/santriwati. 

C. Batasan Istilah 

1. Manajemen 

George Terry, dalam bukunya “Principles of  Management”( 

lomewood Illinois, sixth edition. Richard Irwin. Inc 1972) : Management is a 

disanet process consisting of planning organizing actuating and controlling 

performed to determine and accomplish stated objectives by the use of human 

being and other resources. Manajemen merupakan suatu proses yang khas 

                                                           
5 Robiatul Adwiyah, S. Pd, Wakil Kepala Kesiswaan, Wawancara, Pada 02 Juli 2023. 
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yang terdiri dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan 

pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-

sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber-sumber lainnya.
6
 

Harold Koonas dan Ciryl O’Donnel dalam bukunya “princeples of 

management. An analysis of management functions” (second editions. Asian 

syudent edition. Mc Graw-Hill Companiy Ine Kogakusha Company Ltd Tokyo), 

memberikan batsan sebagai berikut : management is getting things done trougt 

people. In bringing about this coordinating of group activity, the manager, at a 

manager plans organizes, staff, direct and control the activities other people. 

Manajemen adalah usaha mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan 

orang lain. Dengan demikian manajer mengadakan koordinasi atas sejumlah 

aktivitas orang lain yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penempatan, 

penggerakan dan pengendalian.
7
 

Dari pengertian-pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa. 

Manajemen adalah suatu seni untuk mengatur, memimpin, membimbing dan 

memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya untuk 

mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan. 

2. Fungsi Manajemen 

Fungsi manajemen secara umum adalah sebuh rengkaian berbagai 

kegiatan yang telah ditetapkan dan memiliki hubungan sangling 

ketergantungan antara yang satu dengan yang lainnya yang dilaksanakan olh 

                                                           
6 Georgy R  Terry. Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara 2016), hlm. 1 
7 Yaya Yuratnasih Dan Liya Megawati. Pengantar Manajemen Teori. Fungsi Dan Kasus. 

(Yogyakarta : CV. Absolute Media. Tahun 2017), hlm. 3 
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orang-orang dalam organisasi atau bagian-bagian yang diberikan tugas untuk 

melaksanakan kegiatan. Adapun kegunaan dari manajemen dakwah secara 

teoritis dan praktis dapat dilihat sesuai fungsi manajemen itu sendiri, adapun 

fungsi manajemen menurut George R. Terry (1981) yaitu (POAC) planning 

(perencanaan), organizing (organisasi), actuating (penggerakan), contoroling 

(pengawasan dan pengendalian).
8
 

3. Kegiatan Santri 

Salah satu unsur dalam sistem pendidikan pondok pesantren adalah 

asrama atau pondok. Asrama atau pondok merupakan tempat tinggal santri 

selama mengikuti proses prndidikan di pesantren. Santri yang bermukim dan 

tinggal di pondok harus mengikuti tradisi kehidupan pesantren seperti halnya 

mampu menerapkan dan memahami apa itu kegiatan-kegiatan santri seperti                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan intrakulikuler yang di tetapkan oleh 

pimpinan pondok di pesantren, kegiatan pendidikan pesantren atau 

imtrakulikuler yang dilaksanakan langsung oleh usta dan ustadzah seperti                                                                                                                                                    

belajar mengajar berbagai mata  pelajaran, yaitu bahasa indonesia,                           

matematika,ilmu pengetahuan sosial (ips) dan lain-lain. 

Dalam rutinitas keseharian santri, masih banyak lagi kegiatan yang di 

jalankan, dari stau kegiatan ke kegiatan lainnya yang diatur dalam sistem 

pendidikan pesantren di pondok atau asrama. Selain kegiatan keagamaan, 

santri juga memiliki kegiatan harian dan mimgguan seperti latihan pidato 

                                                           
8 Rismayanti, “Penerapan Fungsi Manajemen Sebagai Metode Peningkatan Kinerja 

Karyawan”. Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 2, No, 2. September 2018, hlm. 2. 
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Bahasa Indonesia, Inggris, dan Arab. Dan kegiatan lainnya seperti pramuka, 

kaligrafi, mujawwad, dan balai latihan kerja. 

Semua kegiatan santri di pesantren diatur dalam tertib kegiatan santri 

dan setiap santri harus menaati tata tertib tersebut. Penengakan tata tertib 

pesantren menjadi tanggung jawab ustadz dan ustazah yang tergabung dalam 

lembaga pengasuhan santri. Santri senior yang ditunjuk sebagai pengurus 

organisasi santri. Secara umum, organisasi di pondok pesantren tersebut dibagi 

menjadi dua, yakni organisasi staf  guru-guru yang mengatur seluruh aktivitas 

santri di  jam belajar-mengajar dan organisasi santri yang secara khusus 

mengatur  seluruh aktivitas santri di luar jam belajar-mengajar, dalam 

organisasi santri masih  dibagi menjadi dua. Ada pengurus organisasi santri 

tingkat pesantren dan tingkat kamar atau asrama. 

Organisasi santri yang mengatur aktivitas santri diluar jam belajar-

mengajar memiliki berbagai macam devisi. Ada devisi pendidikan dan 

pengajaran, kesehatan, olahraga, seni dan budaya hingga keamanan. Sementara 

organisasi santri di tingkat asrama atau kamar, berfungsi untuk menjaga, 

mengatur, membimbing disiplin dan aktivitas di kamar dan di asrama. 

Sementara ustad dan Ustazah yang bergabung dalam lembaga majelis 

pengasuhan berfungsi sebagai pembimbing pengurus organisasi santri agar 

arah organisai santri tidak melenceng dari visi, misi, dan tujuan pesantren.
9
 

 

 

                                                           
9 Achmad Muchaddam Fahham. Pendidikan Pesantren (Jakarta : September 2020), hlm 

200 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana fungsi manejemen dalam menjalankan kegiatan santri di Pondok 

Pesantren Islamiyah Gunung Raya? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam menjalankan kegiatan  

santri Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya? 

3. Apa dampak fungsi manajemen dalam menjalankan kegiatan santri di Pondok 

Pesantren Islamiyah Gunung Raya? 

E. Tujuan Penelitia 

1. Untuk mengetahui bagaimana fungsi manajemen yang di jalankan dalam 

melaksankan kegiatan santri di Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya 

Kabupaten Padang Lawas Utara. 

2. Untuk mengetahui bagaimana faktor pendukung dan penghambat  dalam 

menjalankan  kegiatan santri di Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya 

Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara. 

3. Untuk mengetahui apa dampak fungsi manajemen  Pondok Pesantren 

Islamiyah Gunung Raya dalam menjalankan atau mengontrol kegiatan santri. 

F. Kegunaan  Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan 

kepada siapa saja yang membacanya, adapun kegunaan  penelitian ini adalah : 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Untuk menambah khazanah keilmuan khususnya dalam Prodi Manajemen 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 
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b. Sebagai bahan masukan untuk Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 

Khususnya Prodi Manajemen Dakwah tentang fungsi Manajemen Dalam 

Menjalankan Kegiatan Santri. 

c. Sebagai tambahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan peraktis 

a. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk mencapai gelar sarjana 

Manajemen Dakwah (S.Sos) di Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi. 

b. Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti yang ingin membahas pokok 

masalah yang sama. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini meliputi tiga pembahasan 

yang terdiri dari tiga bab, masing-masing pembahasan pada setiap bab dapat di 

uraikan sebagai berikut:  

Bab I. Merupakan pendahuluan yang menerangkan latar belakang 

masalah, focus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian. 

Kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II. Landasan teori terdiri dari kerangka teori dan kajian terdahulu 

kerangka berfikir. Fungsi manajemen dalam menjalankan kegiatan santri. 

Bab III. Motodologi  Penelitian terdiri dari lokasi dan waktu penelitian, 

jenis dan metode penelitian, unit analisis subjek penelitian, informan penelitian, 

sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis 

data, teknik ujikeabsahan data. 
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Bab IV, Hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang gambar 

umum lokasi penelitian, hasil analisis data dan pembahasan. 

Bab V, Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Manajemen  

a. Pengertian Manajemen  

Secara etimologi, kata manajemen berasal dari kata Management 

yang memiliki arti ketatalaksanaan, dan pengelolaan. Maksudnya  ialah 

manajemen sebagai proses yang diterapkan oleh seseorang  ataupun  

kelompok  dalam upaya mencapai  suatu  tujuan.
10

 

Dalam  Bahasa Arab,  istilah manajemen  diartikan sebagai an-nizam  

atau at-tanzim,  yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala 

sesuatu dan penempatan segala sesuatu pada tempatnya.
11

 

Sedangkan menurut istilah ada beberapa pendapat yang 

dikemukakan oleh para ahli, yaitu sebagai berikut : 

1) George R. Terry berpendapat bahwa manajemen adalah suatu proses 

yang khas dan terdiri dari berbagai tindakan-tindakan seperti 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang 

dilakukan untuk mencapai suatu tujuan ataupun sasaran yang telah di 

tetapkan berdasarkan sumber daya manusia yang ada.
12

 

 

 

 

                                                           
10 M. Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah (Jakarta : Kencana 2009), hlm. 9 
11 M. Munir . Wahyu Ilahi. Manajemen Dakwah (Jakarta : Kencana 2009), hlm. 9 
12 George R. Terry. Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara, 2016), hlm.1 
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2) James A. F. Artoner mengatakan bahwa manajemen itu adalah sebuah 

proses perencanaan, pengorganisasian, pengaturan terhadap para anggota 

organisasi serta penggunaan seluruh sumber-sumber daya yang ada 

secara tepat untuk meraih tujuan organisasi yang sudah diterapkan.
13

 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

defenisi manajemen  adalah suatu proses yang mengatur, mengelola sumber 

daya manusia dan sumber-sumber lainnya melalui fungsi manajemen POAC 

atau planning (perencanaan), organizing (organisasi), actuating 

(penggerakan), dan controlling (pengawasan/pengendalian), dalam upuya 

untuk mengoptimalkan segala sesuatu usah pecapaian tujuan secara efektif 

dan efesien. 

Dalam penilaian ini peneliti akan menggunakan teori manajemen 

yang di tulis oleh George R. Terry agar dapat menjawab kebutuhan 

penelitian. 

b. Fungsi Manajemen 

 Fungsi manajemen yaitu elemen-elemen dasar yang akan selalu 

ada dan melekat didalam proses manejemen itu sendiri dan akan di jadikan 

acuan oleh manajer dalam melaksamakan setiap legiatan untuk mencapai 

tujuan.
14

 Fungsi-fungsi manajemen tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                           
13 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada 2011), 

hlm. 284. 
14 Mochtar  Efendi, E. K,  Manajemen :  Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam,  

(Jakarta : Bharata Karya 2011), hlm. 9. 
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1) Planning (perencanaan) 

a) Pengertian planning (perencanaan) 

Perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan yang akan 

dilakukan untuk memperoleh suatu tujuan yang diinginkan. Dalam 

pengertian lain perencanaan adalah menuntun suatu keinginan atau 

tujuan yang hendak dicapai dan apa saja yang harus dilaksanakan 

untuk mencapai tujuan tersebut.
15

 

Didin Hafizdhuddin berpendapat bahwa secara alami 

perencanaan itu merupakan bagian dari sunnatullah, yaitu dengan 

melihat bagaimana Allah SWT  menciptakan alam semesta ini dengan 

hak serta perencanaan yang matang disertai dengan tujuan yang 

jelas.
16

 Sebagaimana dijelaskan dalam Al- Qur’an  Allah SWT 

berfirman : 

َ ٌأَ  ٌَّ اللََّّ َ ۚ إِ ارَّقُٕا اللََّّ َٔ يَذْ نغَِذٍ ۖ  ُْظزُْ َفَْشٌ يَب قذََّ نْزَ َٔ  َ ٍَ آيَُُٕا ارَّقُٕا اللََّّ بَ انَّذٌِ ٌُّٓ

 ٌَ هُٕ ًَ ب رؼَْ ًَ  خَجٍِزٌ ثِ

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang 

telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan 

bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah mahateliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan”.  (QS. Al-Hasyr : 18) 

 
Perencanaan termasuk langkah awal bagi sebuah kegiatan 

dalam bentuk memikirkan hal-hal yang terkait agar mendapatkan hasil 

yang maksimal. Tanpa adanya perencanaan, maka tidak akan ada 

                                                           
15 George R. Terry,  Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen,  (Jakarta : Bumi Aksara, 

2016), hlm. 9. 
16 M. Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen …., hlm. 94. 
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dasar untuk melaksanakan program tertentu dalam rangka mencapai 

tujuan yang diinginkan. Jadi perencanaan memiliki peran yang sangat 

penting, karena perencanaan merupakan dasar dan titik tolak dari 

pelaksanaan kegiatan selanjutnya. 

b) Fungsi planning (perencanaan) 

Fungsi perencanaan menurut Muhammad Munir dan Wahyu 

Ilahi yaitu :  

(1) Memberikan arah kemana dakwah harus dibawa 

(2) Mengurangi dampak dari perubahan yang tidak diinginkan 

(3) Meminimalisir suatu pemborosan dan kelebihan 

(4) Menentukan standart dalam pengendalian dakwah 

(5) Mengurangi ketidakpastian dengan mendorong da’i (penceramah) 

untuk melihat kedepan 

(6) Mengurangi kegiatan-kegitan dakwah yang tumpang tindih dan 

sia-sia, dan 

(7) Menentukan sasaran-sasaran yang digunakan untuk 

mengendalikan.
17

 

 

 

 

 

 

                                                           
17 M. Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen…, hlm. 105-106. 
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2) Organizing (pengorganisasian) 

a) Pengertian organizing (pengorganisasian) 

Pengorganisasian adalah fungsi manajemen yang merupakan 

suatu proses yang dinamis, sedangkan organisasi merupakan suatu alat 

atau wadah serata perkumpulan atau kelompok yang statis. 

Pengorganisasian adalah penentuan pekerjaan-pekerjaan yang harus 

dilakukan ataupun membagi-bagi tugas pekerjaan kepada setiap 

karyawan, penetapan serta penentuan hubungan-hubungannya.
18

 

Organisasi adalah mengelompokkan dan menentukan berbagi 

kegiatan penting dan memberikan kebebasan ataupun kekuasaan 

untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut pengeorganisasian 

atau At-Thanzim adalah pandangan Islam bukan semata-mata 

merupakan wadah, akan tetapi lebih menekankan bagaimana suatu 

pekerjaan atau suatu kegiatan itu dapat dilaksanakan secara lebih 

teratur, rapi, serta sistematis. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 

dalam QS. Ash-Shaff : 4. 

صٌ  ْٕ زْصُ ٌٌ يَّ ٍُْبَ ىُْ ثُ ّٖ صَفبًّ كَبَََّٓ ٍْهِ ًْ صَجِ ٌَ فِ ْٕ ٍَ ٌقُبَرهُِ ٌْ َ ٌسُِتُّ انَّذِ ٌَّ اّللَّه  اِ

Artinnya : Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur, 

mereka seakan-akan seperti suatu bangunan yang 

tersusun kokoh.
19

 (QS. Ash-Shaff : 4)” 

 

                                                           
18 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar Pengertian Dan Masalah : (Jakarta : Bumi 

Aksara 2011), hlm. 118 
19 Kementrian Agama Republik Indonesia,  Al- Qur’an dan Terjemahanya,  (Surabaya : 

Halim, 2014),  hlm 551 
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b) Fungsi organizing (pengorganisasian) 

(1) Membagi kegiatan-kegiatan dakwah menjadi kelompok menjadi 

kelompok kelompok serta tungas-tugasnya yang terperinci. 

(2) Membagi kegiatan dakwah serta tanggungjawab masing-masing 

individu ataupun kelompok. 

(3) Mengkoordinasikan berbagai tugas organisasi dakwah. 

(4) Membangun hubungan yang baik dikalangan da’I secara individu 

maupun kelompok.
20

 

3) Actuating (penggerakan/pelaksanaan) 

a) Pengertian penggerakan 

Pengerakan merupakan tugas seseorang sebagai manajer untuk 

menggerakan sember daya organisasi sesuai dengan fungsinya 

masing-masing. Penggerakan dakwah termasuk inti dari suatu 

kegiatan dari fungsi manajemen, karena pada proses ini seluruh 

kegiatan dakwah akan dilaksanakan. Pada fungsi ini yang satu ini, 

pimpinan sangat berperan untuk mengerakkan seluruh elemen 

organisasi untuk melaksanakan semua kegiatan dakwah yang sudah 

direncanakan sebelumnya. Dari penggerakan inilah semua yang 

direncanakan sebelumya akan terealisasi, dimana fungsi manajemen 

akan bersentuhan langsung dengan para pelaku dakwah. Dan dari sini 

juga semua fungsi manajemen mulai dari proses perencanaan, 

                                                           
20 Munir dan wahyu ilahi, manajemen…, hlm 138. 
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pengorganisasian, bahkan sampai pengendalian ataupun pengawasan 

akan berfungsi secara efektif.
21

 

Allah SWT berfirman dalam QS. Al;Kahf : 2 

 ٌَ هُٕ ًَ ٍَ ٌؼَْ ٍَ انَّذٌِ ؤْيٍُِِ ًُ زَ انْ ٌجُشَِّ َٔ  َُّْ ٍْ نذَُ ُْذِرَ ثأَصًْب شَذٌِذًا يِ ب نٍُِ ًً قٍَِّ

ٌَّ نَٓىُْ أخَْزًا زَضَُبً بنسَِبدِ أَ  انصَّ
Artinya : “Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan 

siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi 

berita gembira kepada orang-orang yang beriman, yang 

mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat 

pembalasan yang baik”,
22

 

 

b) Fungsi actuating (penggerakan/pengawasan) 

(1) Menggerakan seluruh sumber daya organisasi untuk 

melaksanakan tugas masing-masing yang telah direncanakan. 

(2) Pada fungsi inilah proses perencanaan, pengorganisasian, serta 

pengendalian/dinilai apakah efektif atau tidak. 

(3) Seorang manajer akan memberikan beberapa nasehat, bimbingan, 

motivasi, koreksi dan lain sebagainya, sehingga para bawahan 

dapat melaksanakan tugasnya secara ikhlas dan semua yang 

direncanakan akan tercapai secara efektif dan efesien. 

4) Controlling (pengawasan/pengendalian) 

a) Pengertian controlling (pengawasan/pengendalian) 

Pengawasan atau pengendalian adalah penilaian dan berbaikan 

terhadap pelaksanaan kegiatan yang telah dikerjakan, agar semua 

rencana yang telah disusun dapat dilaksanakan dengan baik untuk 

                                                           
21 George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara, 2017), hlm. 17 
22 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya : 

halim, 2014), hlm 293 
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mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan.
23

 Allah SWT berfirman 

dalam QS. Al-Infitar : 10-12. 

 ٌَ ٌَ يَب رفَْؼَهُٕ ٕ ًُ ٍَ ٌؼَْهَ زجٍِِ هـ ب كَ ٍَ كِزَايًًۭ فظٍِِ هـ ٍْكُىْ نسََ ٌَّ ػَهَ إِ َٔ  

Artinya : “Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) 

yang mengawasi (pekerjaanmu), 11. yang mulia (di sisi 

Allah) dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), 12. 

mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
24

 

 

 Pengawasan ini dilakukan untuk melihat sejauh mana 

terlaksananya suatu yang direncanakan dengan apa yang telah 

dikerjakan. Fungsi pengendalian termasuk fungsi terakhan dan proses 

manajemen. Fungsi ini sangat menentukan suatu proses pelaksanaan 

manajemen atau kegiatan, dan fungsi pengendalian ini sangat 

berkaitan erat dengan fungsi perencanaan.
25

 

Maka dari itu harus dilksanakan dengan sebaik-baiknya. 

b) Fungsi controlling (pengendalian/pengawasan) 

(1) Menciptakan suatu mutu dakwah yang lebih baik 

(2) Mengevaluasi suatu proses yang salah atau menyimpang 

(3) Untuk mempermudahkan pendelegasian da’I dan kerja tim 

(4) Proses perbaikan akan memberikan perhatian bagi setiap 

pelaksana dan akan dijadikan sebagai strategi dakwah untuk 

mengembangkan organisasi lebih baik kedepannya.
26

 

                                                           
23 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen…, hlm. 242 
24 :https://tafsirweb.com/ٕٕٕٔ6-surat-al-infitar-ayat-ٕٔ, hlm. 587 
25 Candra Wijaya dan Muhammad Rifa’i, Dasar-Dasar Manajemen (Medan : Perdana 

Mulya Sarana, 2016), hlm. 26 
26 M. Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen…, hlm. 178. 

 

 

https://tafsirweb.com/12226-surat-al-infitar-ayat-12,%20hl
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c. Unsur-unsur Manajemen 

Manusia sebagai pelaku manajemen yang mengatur semua aktivitas 

yang ditimbulkan dalam proses manajemen dan selalu berkaitan dengan 

unsur-unsur manajemen yang biasanya disebut dengan 6 M. Menurut 

George R. Terry unsur-unsur manajemen yang disebut 6m, yaitu man, 

money, material, meachine, methods, dan market. 

1) Man (manusia) 

Dalam sebuah kegiatan manajemen manusia adalah faktor yang 

paling menentukan berjalan atau tidaknya kegiatan tersebut, karena 

manusia yang telah membuat perencanaan maka manusia juga lah yang 

akan melaksanakan perencanaan tersebut. Manajemen yang baik harus 

didukung oleh kemampuan serta keterampilan manusia. 

2) Money (uang) 

Uang sangat diperlukan oleh manusia dalam melaksanakan 

setiap, kegiatan, agar pelaksanaan kegiatan tersebut dapat mencapai 

tujuan yang diinginkan. Tanpa adanya uang maka kegiatan akan sulit 

terlaksana dengan baik karena segala sesuatu itu harus diperhitungkan 

berapa jumlah tenaga kerja yang harus dibayar. 

3) Machines (mesin alat yang diperlukan) 

Kegunaan dari pada mesin akan lebih mempermudah proses 

kegiatan yang akan dilaksanakan. Dalam proses pelaksanaan kegiatan 

tersebut mesin berperan sebagai alat pembantu kerja, penggunaan mesin 

ini sangat bergantung pada manusia bukan sebaliknya. Mesin dibuat 
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untuk membantu dan mempermudah suatu pekerjaan manusia agar 

mencapai tujuan yang diinginkan dengan tepat waktu. 

4) Methods (metode) 

Metode adalah suatu cara ataupun strategi yang digunakan 

dalam melaksanakan kegiatan agar dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan.
27

 Maka tercapai atau tidaknya tujuan dari suatu kegiatan 

tergantung bagaimana metode yang digunakan dalam melaksanakan 

kegiatan tersebut. 

5) Material (bahan atau perlengkapan) 

Dalam melaksanakan suatu kegiatan, apabila manusia tidak 

memiliki atau tidak menggunakan bahan atau perlengkapan maka tidak 

akan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Karena manusia dan 

materials atau perlengkapannya tidak dapat dipisahkan. 

6) Market (pasar) 

Dalam suatu perusahaan, pemasaran produk yang dihasilkan 

oleh suatu perusahaan tentu sangat penting bagi keberlangsungan proses 

produksi dari perusahaan itu sendiri dengan kata lain, pasar sangat 

penting untuk dikuasai demi keberlangsungan proses kegiatan 

perusahaan atau industri.  

 

 

 

                                                           
27 Kamaluddin, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Kencana 2021), hlm. 99 
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2. Teori Religiusitas 

a. Pengertian  Kegiatan Keagamaan 

Religiusitas adalah tingkat konsepsi seseorang terhadap agama dan 

tingkat komitmen seseorang terhadap agamanya. Sedangkan agama adalah 

sistem simbol, keyakinan, nilai, dan sistem perilaku terlembagakan yang 

semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang 

paling maknawi.
28

 

 Dalam Islam religiusitas pada garis besarnya tercermin pada 

pengamalan aqidah, syariah, dan akhlak atau ungkapan lain seperti iman, 

Islam dan ihsan. Bila semua unsur itu telah dimiliki oleh seseorang, maka 

itulah insan beragama yang sesungguhnya. 

Religiusitas merupakan perilaku keberagamaan yang berupa 

penghayatan terhadap nilai-nilai agama yang ditandai tidak hanya melalui 

ketaatan dalam menjalankan ibadah secara ritual, tetapi juga adanya 

keyakinan, pengamalan dan pengetahuan mengenai agama yang 

dianutnya.
29

 

Dalam kehidupan sehari-hari, relifiusitas dalam bentuk amal shaleh 

berupa segala ucapan dan tindakan yang baik dan bermanfaat. Kegiatan 

keagaamaan merupakan salah satu kegiatan yang dapat menunjang serta 

mengembangkan minat dan bakat yang dimiliki oleh peserta didik. Kegiatan 

keagamaan yang diselenggarakandengan berbagai kegiatan diluar jam 

                                                           
28 Sri Rahayu, Hubungan Antara Religiusitas…., hlm. 03 
29 Qurotul Uyun, Religiusitas Dan Motif Berprestasi Mahasiswa Psikologika (Jurnal 

Pemikiran dan Penelitian Psikologi) No. 6 Tahun 2015, Yogyakarta : Fakultas Psikologi UII, hlm. 

54 
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pelajaran dalam memberikan arahan untuk dapat mengamalkan ajaran 

agama serta mendorong pembentukan akhlakul karimah serta menanamkan 

nilai-nilai agama bagi peserta didik. Tujuannya adalah membentuk manusia 

yang bertaqwa kepada Allah SWT.
30

 

Kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya 

dapat berbentuk : Muhadharah, tahfizul Qur’an, yasin berjamaah tahtim 

tahlil dan doa, serta kaligrafi, latihan nasyid, dan latihan Khudbah Jum’at. 

b. Dimensi-Dimensi Religiusitas 

Menurut Glock & Stark (dalam Ancok & Suroso, 2001) dimensi-

dimensi religiusitas terdiri dari lima macam yaitu:
31

  

1) Dimensi keyakinan merupakan dimensi idiologis yang memberikan 

gambaran sejauh mana seseorang menerima hal-hal yang bersifat 

dogmatis agamanya. Dalam islam, dimensi akidah menyangkut beriman 

kepada Allah, Malaikat, Rasul, Kitab-kitab Allah, surge dan neraka dan 

qodha dan qadar. 

2) Dimensi ibadah atau praktik keagamaan, merupakan dimensi ritual yaitu 

sejauh mana seseorang melaksanakan kewajiban ritual keagamaannya, 

misalanya shalat, puasa, zakat, haji, membaca Al-Qur’an, dzikir dan lain-

lain, khususnya bagi umat Islam. 

                                                           
30 Departemen Agama RI, Panduan Kegiatan Ekstakulikuler Pendidikan Agama Islam, 

(Jakarta : Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2005), hlm. 9 
31 Wahyudin, dkk. Dimensi Religiusitas dan Pengaruhnya terhadap organizational 

citizenship behavior (studi pada universitas jenderal soedirman purwokerto), Jurnal Ekonomi, 

Bisnis, dan Akuntansi, Vol. 20 No. 03, Tahun 2018. 

http://www.jp.feb.unsoed.ac.id/index.php/jeba/articale/view/1145, hlm. 6-7 

http://www.jp.feb.unsoed.ac.id/index.php/jeba/articale/view/1145
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3) Dimensi pengamalan atau konsekuensi, menunjuk pada seberapa 

tingkatan seseorang berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, 

yaitu bagaimana individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan 

manusia lain. Dimensi ini meliputi perilaku suka menolong, bekerjasama, 

berderma, menengakkan keadilan dan kebenaran, tidak mencuri, 

mematuhi norma-norma Islam dalam berperilaku seksual, berjuang untuk 

hidup suksel dalam Islam, dan sebagainya. 

4) Dimensi pengetahuan, menunjuk pada seberapa tingkat pengetahuan 

seseorang terhadap ajaran-ajaran agamanya, terutama mengenai ajaran-

ajaran pokok dari agamanya, sebagaimana termuat dalam kitab sucinya. 

Dalam Islam dimensi ini menyangkut pengetahuan tentang isi Al-Qur’an, 

pokok-pokok ajaran yang harus diimani dan dilaksanakan, hokum-hukum 

Islam, sejarah Islam, dan sebagainya. 

5) Dimensi penghayatan, menunjuk seberapa jauh tingkat seseorang dalam 

merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman-

pengalaman religious. Dimensi ini terwujud dalam prasaan dekat atau 

akrab dengan Tuhan, perasaan do’a-do’anya sering terkabul, prasaan 

tentram bahagia, perasaan tawakkal, perasaan khusuk ketika beribdah, 

dan sebagainya.   

c. Bentuk Kegiatan Keagamaan 

Bentuk-bentuk kegiatan keagamaan begitu bervariasi dari sekolah 

yang satu dengan yang lainnya. Bentuk-bentuk kegiatan keagamaan yang 

harus dikembangkan adalah sesuatu yang sesuai dengan tingkat pemahaman 
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dan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. Dengan demikian pesereta 

didik dapat memecahkan yang ada dilingkungan dan tentu tidak melupakan 

maslah-masalah global yang harus diketahui oleh peserta didik.
32

 

Adapun beberapa bentuk kegiatan keagaman di Pondok Pesantren 

Islamiyah Gunung Raya, diantaranya adalah sebagai berikut :  

1) Khutbah Jum’at 

Khutbah Jum’at merupakan suatu bentuk kegiatan ibadah yang 

dilaksankan umat islam setiap hari Jum’at. Dalam khutbah Jum’at khatib 

akan menyampaikan wasiat taqwa, nasehat, ajakan, informasi, dan 

peringatan kepada jama’ah sebelum pelaksanaan shalat Jum’at.
33

 

Dalam praktek khutbah Jum’at ini para santri  akan dilatih 

mental dan penguasaan materi khutbah kemudian akan di tampilkan 

dilapangan pada saat apel pagi.  

2) Tahfiz  Al- Qur’an  

Menghafal Al-Qur’an adalah suatu proses menghafal isi Al-

Qur’an dalam ingatan sehingga seseorang itu dapat melafazkan, 

diucapkan diluar kepala secara benar dengan cara-cara tertentu dan terus-

menerus. Dalam pengertian lain, menghafal adalah proses mengulang 

sesuatu baik membaca atau mendengarkan.
34

 

 

                                                           
32 Departemen Agama RI, Panduan Kegiatan…, hlm 11 
33 Yusuf Hamdan, Krakteristik Khutbah Jum’at di Masjid Kampus : Perpektif 

Komunikasi. Jurnal Mediator, vol. 8. No. 2. Desember 2007, 155097-ID-krateristik-khutbah-

Jum’at-dimesjid-kampus, pdf, hlm. 364. 
34 Nurul Hidayah, Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Lembaga Pendidikan 

Jurnal Ta’alum, Vol. 04 No. 01, (Juni 2016), hlm. 4 
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3) Tausiah (pidato) 

Pidato adalah pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata 

yang ditunjukan kepada orang banyak atau wacana yang disiapkan untuk 

di ucapakkan di depan khalayak. Secara umum, pidato merupakan 

kegiatan berbicara di depan umum yang dilakukan untuk menyatakan 

pendapatan atau memberikan gambaran mengenai suatu hal. 

4) Gotong Royong Membersikan Masjid dan Area Pondok 

Secara umum, pengertian gotong royong dapat ditemukan dalam 

kamus besar bahasa Indonesia (kbbi), yang memiliki arti bekerja 

bersama-sama atau tolong menolong, bantu membantu. Sedangkan dalam 

perspektif social budaya gotong royong dapat diartikan sebagai sikap 

melakukan sesuatu pekerjaan secara bersama-sama agar pekerjaan yang 

awalnya berat menjadi ringan dan mudah.
35

 

B. Penelitian Terdahulu 

Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis banyak membaca skripsi yang 

dibuat sebelumnya. Penulis mengambil penelitian ini yang berhubungan dengan 

judul yang diteliti untuk menjadi bahan masukan untuk penulis dalam pembuatan 

skripsi. Skripsi tersebut dibuat oleh: 

1.  Dimas Kurniawan, jurusan  Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunukasi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada tahun 2021 

yang berjudul “Fungsi Manajemen Dalam Kegiatan Hafalan Santri di Pondok 

                                                           
35 Wulan Dwi Aryani, Iplementasi G’rotate History : Untuk Meningkatkan Karakter 

Gotong Royong Dan Keterampilan Berkomunikasi Peserta Didik, (Jawa Barat : CV. Adnu 

Abimata) Tahun 2020, hlm. 20 
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Pesantren Al-Falah Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur”
36

. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif, dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan fungsi manajemen di pondok 

pesantren sangat baik dalam rangka membina karekter santri dengan 

melaksanakan berbagai kegiatan khususnya menghafal Al-Qur’an dan 

kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya.  

 Penelitian ini memiliki kesamaan dengan Dimas Kurniawan yaitu tentang 

fungsi manajemen dalam kegiatan Pesantren.  Perbedaannya fokus Dimas 

Kurniawan adalah kegiatan hafalan Al- Qur’an saja, sedangkan peneliti ini 

berfokus kepada menjalankan kegiatan santri.  

2. Penelitian Musbar Saleh Daulay salah satu mahasiswa Manajemen Dakwah 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

pada tahun 2023 yang berjudul “ Fungsi Manajemen Dalam Peningkatan 

Kegiatan Keagamaan Siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 Padang Lawas”.
37

 

Dalam penelitian terdahulu memiliki persamaan dengan judul yang peneliti 

angkat, yaitu sama-sama menggunakan fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian atau pengawasan, dan sama-

sama berfokus pada fungsi manajemen dalam kegiatan. Sedangkan perbedaan 

dari penelitian terdahulu dengan judul yang peneliti angkat yaitu peneliti 

                                                           
36 Dimas kurniawan, Fungsi Manajemen Dalam Kegiatan Hafalan Santri di pondok 

Pesantren Al-Falah Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur, Skripsi, Manajemen 

Dakwah : Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, tahun 2020. 
37Musbar Saleh Daulay, Fungsi Manejemen Dalam Peningkatan Kegiatan Keagamaan 

Siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 Padang Lawas, Skripsi, Manajemen Dakwah : Universitas  Islam 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, tahun 2023.  
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terdahulu meneliti tentang peningkatan kegiatan keagamaan sedangkan peniliti 

meneliti tentang menjalankan kegiatan santri. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Adapun yang menjadi tempat penelitian ini adalah Pondok 

Pesantren Islamiyah Gunung Raya Desa Gunung Baringin Kecamatan 

Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara.  

  Waktu yang digunakan peneliti dalam meneliti tentang  “Fungsi 

Manajemen dalam Menjalankan Kegiatan Santri  di Pondok Pesantren 

Islamiyah Gunung Raya Kabupaten Padang Lawas Utara”, di laksanakan 

mulai dari November 2023 sampai Januari 2024. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif, dengan menggunakan metode deskriptif. Tujuan daripada 

metode deskriptif ini untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai 

situasi, kondisi atau fenomena realitas yang di alami oleh subjek penelitian 

seperti perilaku, persepsi, motivasi serata tindakan.
38

  

  Menurut Handari Nawawi, peneliti lapangan atau Field Research 

yaitu kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dilingkugan 

masyarakat tertentu, di lembaga-lembaga serta organisasi-organisasi 

kemasyarkatan dan juga lembaga-lembaga pemerintah.
39

 Melalui metode 

ini, penulis berharap dapat menggambarkan bagaimana fungsi manajemen 

                                                           
38 Leaxi J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : remaja Rosdakarya 

offset.  2016 
39 Handari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Social, (Yogyakarta : Gajah Mada 

University Press, 1993), hlm. 63 
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dalam menjalankan kegiatan santri di Pondok Pesantren Islamiyah Gunung 

Raya Padang Lawas Utara. 

C. Informan Penelitian 

  Dalam penelitian kualitatif informan penelitian ini berkaitan 

dengan bagaimna langkah-langkah yang digunakan untuk mendapatkan 

data ataupun informasi.
40

 Dalam menentukan informan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan tehnik purposive sampling. 

Teknik purposive ini merupakan pengambilan sample dengan berbagai 

pertimbangan-pertimbangan tertentu, misalnya, yang menjadi objek dan 

penelitian ini adalah yang dianggap sebagai orang yang lebih mengetahui 

tentang apa yang diinginkan oleh peneliti sehingga mempermudahkan bagi 

peneliti untuk memperoleh berbagai informasi. 

  Informan dalam penelitian dari kepala sekolah, (H. Amir Mahmud 

Hasibuan. S. Ag) wakil madrasah sekaligus penasehat di Ponpes Islamiyah 

Gunung Raya. (Drs. H. Kholid Hasibuan)  Wakil Kepala Kesiswaan, 

(Robiatul Adwiyah. S. Pd) Masyarakat, (Marito Siregar) serta guru-guru 

ataupun tenaga pengajar (Pamunoran Harahap dan Candra Harahap)  serta 

beberapa peserta didik yang di Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya 

Padang Lawas Utara yaitu (Aprianto Hasibuan, Riski, Andika, Fadli 

Siregar, Nuraminah, Siti Khairani, Winda, dan Riska). 

 

 

                                                           
40 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta : Kencana Prenada Media Grup, 2008), 

hlm. 68 
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D. Sumber Data 

  Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai semua hal 

yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Namun tidak semua informasi 

atau keterangan yang diperoleh merupakan data penelitian, akan tetapi 

hanya sebagian saja yang menjadi data penelitian yaitu hanya hal-hal yang 

berkaitan dengan penelitian. 

 Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat 

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau teknik 

wawancara dalam pengumpulan data, maka sumber data tersebut dapat 

dikatakan sebagai responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dari peneliti, baik itu pertanyaan secara tulisan 

maupun lisan.
41

 Dalam penelitian ada dua jenis sumber data yang 

bertujuan untuk mendukung informasi atau data yang akan digunakan 

dalam suatu peneliti, yaitu sebagai berikut : 

1. Data Primer 

  data primer adalah data yang dibutuhkan dalam penelitian.
42

 

Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, (H. 

Amir Mahmud Hasibuan. S. Ag)  wakil kepala kesiswaan, (Robiatul 

Adwiyah. S. Pd), Guru-guru tenaga  pendidik   di Pondok Pesantren 

Islamiyah Gunung Raya (Pamunoran Harahap dan Candra Harahap) 

serta masyarakat (Marito Siregar). 

                                                           
41 Farida Nugraha, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta : PT. Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2014), hlm. 136 
42 Syukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunikasi (Bandung: Ciptapustaka Media, 

2006), hlm. 121 



33 
 

 

2. Data Sekunder 

  data sekunder adalah data yang pelengkap atau pendukung dari 

sumber data primer.
43

 sebagi data utama (primer). Sumber data 

pendukung yaitu  Santri\santriwati di Pondok Pesantren Islamiyah 

Gunung Raya dan dokumentasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti dapat menggunakan 

beberapa metode-motode penelitian, diantaranya sebagai berikut :  

1. Wawancara 

  Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui percakapan dua belah pihak yaitu: pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan narasumber yang akan menjawab atas 

pertanyaan tersebut.
44

 

  Secara umum wawancara teknik wawancara dibagi menjadi 3 

bagian yaitu: 

a. Wawancara tidak terstruktur, wawancara ini bersifat fleksible. 

Pewawancara dengan bebas menanyakan berbagai pertanyaan 

kepada nara sumber dalam urutan manapun, sehingga dapat 

diperoleh informasi yang sangat dalam dan rinci. Teknik 

wawancara ini digunakan jika peneliti belum mengetahui pasti 

informasi atau indicator yang akan di peroleh dari narasumber dan 

responden. 

                                                           
43 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2010), hlm. 

39 
44 Burhan Bungin, Penelitian…, hlm. 111  
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b. Wawancara semi terstruktur, wawancara ini memiliki berbagai 

pertayaan sistematis, dalam proses wawancara ini boleh menambah 

atau mengurangi pertayaan sesuai dengan informasi yang 

dibutuhkan, karena tujuan peneliti untuk menemukan informasi 

yang lebeih terbuka sehingga pewawancara akan meminta 

pendapat atau ide yang lebeh terbuka (open minded) kepada nara 

sumber atau responden yang di wawancarai. 

c. Wawancara terstruktur, pedoman wawancara yang menyertakan 

berbagai pertanyaan baku dan sistematis, sehingga semua 

narasumber atau responden yang diwawancarai akan mendapat 

pertanyaan sesuai dengan isi pedoman wawancara. 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

wawancara terstruktur, supaya peneliti bebas untuk mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan dan data yang ada. 

2. Observasi  

Observasi adalah pengamatan yang sistematis terhadap gejala-gejala 

yang diteliti.
45

 Observasi dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Observasi partisipan, pada teknik observasi ini peneliti mengamati 

situasi/lingkungan, dimana observasi atau si peneliti terlibat di 

dalam keseharian responden.  

b. Observasi non partisipan, pada teknik obsevasi ini peneliti tidak 

terlibat dengan subjek yang diamati, melainkan observasi ini 

                                                           
45 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Social, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hlm. 54 
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peneliti harus mampu mengembangkan daya pengamatanya dalam 

mengamati suatu objek.
46

 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

observasi non partisipan. 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan cara unruk menyediakan dokumen-

dokumen atau pencarian, penyedian dan pengumpulan dokumen dengan 

menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi. 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah berufa fotografi, 

data-data santri dan aturan-aturan yang ada di pondok Pesantren Islamiyah 

Gunung Raya Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

  Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriftif kualitatif. 

Data yang akan disajukan dalam bentuk narasi kualitatif yang diungkapkan 

dalam bentuk verbal yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis.
47

 

 Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif yang disajikan dalam 

bentuk deskriptif (exposure) dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Meneliti semua data yang tersedia dari berbagai sumber data yaitu 

wawancara, observasi yang telah dituluskan dalam catatan lapangan. 

2. Redukasi data dilakukan dengan cara membuat abstraksi. Abstraksi 

adalah upaya untuk membuat rangkuman ini, proses dan peryataan 

yang perlu di pertahankan di dalamnya. 

                                                           
46 Burhan Bungin, Penelitian…, hlm. 118. 
47 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 79 
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3. Melakukan pengecekan validasi data setelah diklarifikasi dilakukan 

pemeriksaan keabsahan data untuk menentukan daya mana yang harus 

dibuang.
48

 

G. Teknik Uji Keabsahan Data 

 Agar data dalam penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan, maka 

dibutuhkan pemeriksaan kembali terhadap keabsahan data dengan cara :  

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

  Dalam setiap penelitian kualitatif, kehadiran peneliti dalam setiap 

penelitian sangat dibutuhkan, dan dapat membantu peneliti dalam 

memahami semua data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

2. Ketekunan Pengamatan 

  Untuk memperoleh hasil keabsahan data yang baik, maka peneliti 

dianjurkan untuk meningkatkan ketekunan dalam penelitian atau 

pengamatan dilapangan. Peneliti harus jeli dalam menelaah data-data 

yang sudah adadan memahami secara mendalam sehingga tidak ada 

data yang diragukan lagi. 

3. Triangulasi  

  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu itu selain data tersebut untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai perbandingan dari beberapa data.
49

 Salah satu 

cara yang paling penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil 

                                                           
48 Burhan Bungin, Penelitian…, hlm 150 
49 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Gaung Persada Prees, 2009), hlm 

155 
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penelitian adalah dengan melakukan triangulasi metode, teori dan 

sumber data. 

  Triangulasi melalui sumber dicapai dengan jalan membandingkan 

data hasil wawancara dengan sumber pertama dengan sumber kedua. 

Sedangkan triangulasi melalui metode dicapai dengan jalan 

mengajukan berbagai macam variasi peertanyaan yang sama melalui 

wawancara namun dalam rentan waktu yang berbeda untuk memeriksa 

keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara berikut: 

a. Data dari hasil pengamatan dibandingkan dengan hasil wawancara. 

b. Penyampaian dari sumber primer dibandingkan dengan sumber 

data skunder. 

c. Membandingkan hasil penelitian dengan fakta lapangan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya Pasang 

Lawas Utara.  

Pesantren islamiyah gunung raya adalah madrasah yang terletak di desa 

gunung baringin kecamatan portibi kabupaten padang lawas utara. Madrasah 

ini berdiri pada tanggal 07 maret 1965 dan didirikan oleh alm. Kh. Baleo 

Mukhtar Hasibuan. Awal mula berdirinya pondok pesantren islamiyah ini ya 

itu adalah tempat pondok nenek-nenek namun ada juga sekolah sore namanya 

mda. Semakin hari muridnya semakin bertambah dan pada akhirnya Kh. Baleo 

berniat membangun pesantren dan dukungan dari masyarakat juga, dan pada 

saat itu juga masyarakat gunung baringin dan aek haruaya berbondong-

bondong membantu membangun pesantren tersebut, karna itu nama Pesantren 

Islamiyah Gunung Raya, perpaduan nama antara dua kampung dan langsung di 

bangun madrasah Tsanawiyah dan Aliyah. Sekarang pondok pesantren tersebut 

di pimpinan oleh anak dari Kh. Baleo Mukhtar Hasibuan yaitu, H. Amir 

Mahmud Hasibuan, S. Ag. Madrasah ini merupakan madrasah tertua di 

kecamatan portibi kabupaten padang lawas utara.
50

 

Pendiri memilih desa gunung baringin sebagai tempat didirikannya 

ponpes islamiyah gunung raya. Mengigat desa gunung baringin merupakan 

tempat yang sangat strategi untuk di dirikan pendidikan jenjang 

                                                           
 50 Dokumen. Pondok pesantren islamiyah gunung raya desa gunung baringin kecamatan 

portibi kabupaten padang lawas utara, tahun 2023.                                      
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tsanawiyah\aliyah. Masyarakat desa gunung baringin sudah lama menantikan 

adanya pendidikan agama jenjang snawiyah\aliyah. Selain itu, lokasi pesantren 

ini terletak di tengah-tengah kampung gunung baringin.
51

 

2. Letak Geografis  

Pondok pesantren islamiyah gunung raya masuk dalam wilayah 

kecamatan portibi kabupaten padang lawas utara, berdekatan dengan : 

a. sebelah utara berdekatan dengan Desa Aek Haruaya Kecamatan Portibi. 

b. Sebelah selatan bersekatan dengan kebun sawit masyarakat Desa Guunung 

Baringin Kecamatan Portibi. 

c. Sebelah timur berdekatan Dengan Desa Gunung Manaon Kecamatan 

Portibi. 

d. Sebelah barat bersekatan dengan Desa Hadung-Dung Ataupun Sd N Dan 

Smp N 2 Hadung-Dung Kecamatan Portibi. 

3. Visi dan misi pondok pesantren islamiyah gunung raya kab padang lawas 

utara.  

Pesantren islamiyah gunung raya adalah salah satu lembaga pendidikan 

islam yang menjung-jung tinggi nilai-nilai agama islam. Pada jenjang 

pendidikan tsanawiyah dan aliyah ini adalah masa peralihan fisik dan fsikis 

anak didik dari masa anak-anak menjadi remaja. Oleh karena itu, sebagai 

lembaga pendidikan islam dibutuhkan rancangan visi dan misi madrasah yang 

tepat. Adapun visi dan misi pondok pesantren islamiyah gunung raya adalah: 

 

                                                           
 51 Dokumen. Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya Desa Gunung Baringin 

Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara. Tahun 2023 
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VISI 

Menciptakan siswa yang beriman berilmu pengetahuan jujur kreatif dan 

berprestasi. 

MISI  

a. Mengupayakan penerapan kirikilum berbasis agama. 

b. Meningkatkan minat dan kemampuan tulis, baca Al- Qur’an. 

c. Meningkatkan prestasi akademik 

d. Meningkatkan kreatifitas siswa dalam bidang Imtek.
52

 

B. Temuan Khusus 

1. Manajemen Kegiatan Keagamaan Santri Di Ponpes Islamiyah Gunung 

Raya  

Pesantren islamiyah gunung raya dalam melaksanakan kegiatan 

keagamaan santri dengan menerafkan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi 

perencanaan (plenning), pengorganisasian ( organizing), pelaksanaan 

(actuating), dan pengawasan ( controlling). Keempat fungsi manajemen 

tersebut dapat di uraikan sebagai berikut : 

a. Perencanaan ( planning) 

Perencanaan suatu kegiatan untuk membuat tujuan yang di ikuti 

dengan melakukan berbagai rencana untuk mencapai tujuan yang telah di 

tentukan . hal ini sejalan dengan diterapkan di pondok pesantren islamiyah 

gunung raya yakni dalam membuat suatu kegiatan, maka hal yang paling 

utama dilaksankan adalah menyusun rencana. Menurut kepala madrasah 

                                                           
 52 Dokumen. Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya Desa Gunung Baringin 

Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara. Tahun 2023. 
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pondok pesantren islamiyah gunung raya dalam hal ini mengemukakan 

bahwa dalam menyusun suatu kegiatan keagamaan di antaranya yaitu, 

menentukan waktu pelaksanaan serta konsekuensi apabila tidak melakukan 

kegiatan tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama ustadz h. amir Mahmud 

hasibuan, s. ag selaku kepala madrasah di pondok pesantren islamiyah 

gunung raya, mengatakan bahwa :  

Program kegiatan yang kami diskusikan bersama tenaga pengajar di 

ponpes islamiyah gunung raya akan dilatih sesui dengan yang di 

butuhkan oleh masyarakat seperti pelatihan khutbah jum’at yang di 

laksanakan setiap hari kamis dan jum’at dan akan direalisasikan ke 

masjid al- hakim desa gunung baringin pada setiap jum’at dan di 

desa masing-masing, setoran ayat tahfiz qur’an,, dan latihan ceramah 

tiga bahasa (pidato).
53

 

 

Kemudia hasil wawancara bersama aprianto hasibuan salah satu 

santri di ponpes islamiyah gunung raya, mengatakan bahwa : 

Kami melaksanakan kegiatan keagamaan yang telah di 

musyawarahkan oleh kepala madrasah bersama dengan guru-guru 

madrasah seperti pelatihan khutbah jum’at dan hari kamis dan jum’at 

pagi dan apabila sudah pantas untuk di tampilkan kelapangan maka 

kami akan di utus ke masjid desa masing-masing untuk mengisi 

khutbah ketika sholat jum’at nantinya.
54

 

 

Berdasarkan uraian di atas bahwa perencanaan merupakan hal paling 

mendasar untuk merancang sebuah kegiatan keagamaan demi tercapainya 

suatu tujuan. 

Fungsi dari perencanaan adalah : 

                                                           
53 H. amir Mahmud hasibuan, s. ag, pimpinan ponpes islamiyah gunung raya, wawancara, 

pada 04, oktober 2023 
54 Aprianto hasibuan santri ponpes islamiyah gunung raya, wawancara, pada 04 oktober 

2023 
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Memberikan arah kemana dakwah harus dibawa, pada ponpes 

islamiyah gunung raya, arah kemana dakwah dibawa sudah jelas dalam 

perencanaan, haltersebut di buktikan dengan rencana-rencana kegiatan 

keagamaan yang akan dilaksanakan dan adanya dokumentasi hasil 

musyawarah ketika rapat. Tujuannya adalah meningkatnya pemahaman, 

pengetahuan agama islam bagi santri untuk disampaikan kepada masyarakat 

dan juga agar para sabtri menggunakan waktu-waktu luanya untuk hal-hal 

yang bermanfaat serta membentuk santri yang berakhlak mulia dan 

bertaqwa kepada Allah awt. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Drs. H. Kholid Hasibuan 

Selaku Wakil Kepala Madrasah sekaligus pembina kegiatan keagamaan di 

ponpes islamiyah gunung raya 

Adapun tujuan dilaksanakannya kegiatan keagamaan ini ialah agar 

pemahaman terhadap ilmu agama semakin bertambah dan juga agar 

para peserta didik tidak hanya main HP aja, akan tetapi dengan 

adanya kegiatan tersebut, para peserta didik banyak menghabiskan 

waktunya untuk menghafal semua jenis kegiatan yang diwajibkan 

bagi peserta didik selama ia belajar di madrasah ini.
55

 

 

Mengurangi dampak dari suatu perubahan yang diinginkan, 

merupakan salah satu fungsi perencanaan yang harus ada dalam 

perencanaan. Dalam menentukan jenis kegiatan, waktu kegiatan, 

pelaksanaan, dan tujuan kegiatan, tentu ada proses perencanaan yang harus 

dilakukan. Pimpinan ponpes islamiyah gunung raya melakukan proses 

perencanaan tersebut yaitu dengan mengadakan rapat bersama dengan 

                                                           
55 Drs. H, kholid hasibuan, wawancara, pada 04 oktober 2023 
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semua para tenaga pendidik yang ada di madrasah tersebut untuk 

memberikan pandangan ataupun saran ketika rapat berlangsung. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama, pamunoran harahap  salah 

satu tenaga pendidik ataupun guru di ponpes islamiyah gunung raya,  

mengatakan bahwa : 

Kami selaku tenaga pengajar ketika Kepala madrasah ingin 

melaksanakan rapat maka kami akan diundang untuk sama-sama 

berhadir. Ketika rapat selain untuk mendengarkan rencana kegiatan 

yang akan dilaksanakan, kami juga memberikan pandangan dan 

saran terhadap kegiatan tersebut, bahkan kami juga dilibatkan untuk 

membimbing peserta didik agar lebih mudah menyelesaikan kegiatan 

keagamaan tersebut
56

 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan terlihat bahwa 

pimpinan ponpes islamiyah gunung raya belum sepenuhnya menerapkan 

fungsi dari perencanaan, hal tersebut terlihat dari pengamatan peneliti pada 

proses perencanaan dalam merencanakan kegiatan. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa pimpinan ponpes 

islamiyah gunung raya belum sepenuhnya menerapkan fungsi perencanaan 

dengan baik. Beberapa fungsi perencanaan yang belum dilaksanakan seperti 

meminimalisir suatu pemborosan dan kelebihan, menentukan standar dalam 

pengendalian dakwah, mengurangi ketidakpastian dengan mendorong da’i 

untuk melihat ke depan, mengurangi kegiatan-kegiatan dakwah yang 

tumpang tindih dan sia-sia, menentukan sasaran-sasaran yang digunakan 

untuk mengendalikan. Belum diterapkan oleh pimpinan ponpes dan juga 

para tenaga pengajar Ponpes Islamiyah Gunung Raya. 

                                                           
56 Pamunoran harahap salah satu tenaga pengajar, wawancara, pada 04 mei 2023 
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b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian merupakan salah satu fungsi manajemen yang 

dilaksanakan setelah selesainya tahap perencanaan. Rancangan kegiatan itu 

diorganisasikan mulai dari pembagian tugas, pembagian koordinasi, jenis 

kegiatan sesuai rencana jangka pendek, menengah dan panjang. 

Pengorganisasian pada pelaksanaan kegiatan keagamaan  Ponpes Islamiyah 

Gunung Raya dibagi berdasarkan jenis kegiatannya seperti khutbah jumat, 

ceramah, khutbah nikah, talqin jenazah, takhtim tahlill, gotong royong, 

hafalan Al-Qur’an dan juga hadits. 

Fungsi organizing adalah : 

Membagi kegiatan-kegiatan dakwah menjadi departemen atau divisi 

dan tugas yang terperinci dan spesifik. Setelah perencanan selesai maka 

langkah selanjutnya adalah membagi tugas atau divisi-divisi untuk 

kelancaran kegiatan tersebut. Ponpes Islamiyah Gunung Raya kegiatan 

keagamaan ataupun kegiatan dakwah dibagi menjadi menjadi beberapa jenis 

dan juga waktunya. Kegiatan tahtim tahlil, gotong royong dan khutbah 

jum’at dilaksanakan setiap Hari Jum’at, dan kegiatan tausiah (ceramah) 

dilaksanakan setiap hari Selasa dan Rabu, sedangkan kegiatan khutbah 

nikah, talqin jenazah, hafalan Al-Qur’an dan juga hadits dilaksanakan 

minimal 1 kali selama belajar di madrasah tersebut. 

Membagi kegiatan dakwah serta tanggung jawab yang berkaitan 

dengan masing-masing tugas. setelah kegiatan diklasifikasikan berdasarkan 

jenis dan kelompoknya, maka selanjutnya kegiatan tersebut diberikan 
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penanggungjawab pada setiap kelompoknya. Seperti pada kelompok kelas X  

ditanggungjawabi oleh Tiasima Harahap, S.Pd.I, kelompok kelas XI 

ditanggungjawabi oleh Samsiderni Siregar, S.Pd, untuk kegiatan yang 

ditentukan harinya seperti khutbah jum’at, ceramah dan lain-lain akan 

ditanggung jawabi oleh guru yang piket pada hari itu. 

Mengkoordinasikan berbagai tugas organisasi dakwah, setelah tugas 

dan tanggung jawab dibagi, tentu sebagai Kepala pimpinan akan selalu 

berkoordinasi dengan para tenaga pengajar ataupun penanggung jawab 

kegiatan-kegiatan tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama  Ayah Pimpinan H. Amir 

Mahmud Hasibuan Selaku Pimpinan Ponpes Islamiyah Gunung Raya , 

mengatakan bahwa : 

Pengorganisasian atau pembagian tugas terhadap kegiatan yang akan 

dilaksanakan akan dibagi menjadi beberapa kelompok, kemudian 

saya sebagai kepala madrasah akan selalu mengkoordinir ataupun 

memantau sekaligus meninjau bagaimana perkembangan kegiatan 

tersebut. Agar nantinya di penghujung semester mendekati ujian 

semester tidak ada kendala bagi siswa yang akan melaksanakan 

ujian
57

. 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan terlihat bahwa Ponpes 

Islmiyah Gunung Raya belum sepenuhnya menerapkan fungsi 

pengorganisasian, hal tersebut terlihat dari pengamatan peneliti pada proses 

membangun hubungan yang baik dikalangan da’i baik secara individu 

maupun kelompok. 

                                                           
57 H. amir Mahmud hasibuan, pimpinan ponpes islamiyah gunung raya. Wawancara, pada 

04 oktober 2023 
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Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa Ponpes Islamiyah Gunung 

Raya dalam melaksanakan kegiatan keagamaan ataupun kegiatan dakwah 

belum melakukan kerja sama ataupun hubungan dengan para da’i yang ada 

di kawasan madrasah tersebut ketika melaksanakan latihan dakwah sebelum 

diterjunkan ke lapangan. Akan tetapi hanya dilatih oleh para tenaga pengajar 

serta berkoordinasi atau hanya bekerja sama dengan BKM di desa masing-

masing siswa apabila siswa madrasah tersebut ingin melaksanakan khutbah 

jum’at dan juga gotong royong membersihkan masjid. 

c. Pelaksanaan 

Fungsi manajemen yang sangat berperan penting adalah sebuah 

pelaksanaan dari kegiatan keagamaan yang telah direncanakan sebelumnya. 

Setiap kegiatan yang dilaksanakan itu melibatkan siswa, guru atau tenaga 

pengajar, dan juga masyarakat yang saling bekerja sama. Berdasarkan 

perencanaan yang telah dibuat oleh  Ponpes Islamiyah Gunung Raya 

kegiatan yang akan dilaksanakan oleh siswa adalah sebagai berikut : 

1) Kegiatan pelatihan khutbah jum’at, setiap siswa laki-laki akan dilatih 

melaksanakan khutbah jum’at pada hari Kamis dan Jum’at sampai siswa 

tersebut pantas ditampilkan ke masjid serta direalisasikan langsung oleh 

madrasah untuk tampil di masjid desa masing-masing minimal 1 kali 

selama belajar di madrasah tersebut, dan biasanya setiap hari Jum’at 

harus ada minimal 1 orang yang melaksanakannya. 

2) Kegiatan gotong royong membersihkan masjid, dilaksanakan oleh 

beberapa peserta didik yang menjadi utusan pada setiap hari Jum’at 
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untuk membersihkan masjid, lokasi kegiatan tersebut ialah tempat 

dimana siswa laki-laki akan melaksanakan khutbah jum’at.  

3) Pelatihan takhtim tahlil, kegiatan ini dilaksanakan oleh seluruh 

Santri/Wati Ponpes Islamiyah Gunung Raya pada setiap hari Jum’at pagi, 

yang dikelola oleh guru piket pada hari itu juga. 

4) Hafalan khutbah nikah dan hafalan talqin jenazah, dilaksanakan oleh 

setiap siswa laki-laki minimal 1 kali selama belajar di madrasah tersebut, 

namun jadwal penyetoran hafalannya tidak ditentukan hari nya, akan 

tetapi diserahkan kepada masing-masing siswa kapan ia sanggup untuk 

menyetorkannya. Tujuan adalah untuk mewujudkan visi dan misi 

daripada madrasah tersebut, yaitu terwujudnya manusia yang berkualitas, 

beriman dan berakhlak mulia, berilmu terampil memiliki daya saing 

teknologi serta mampu mengaktualisasikan diri dalam kehidupan 

beragama, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Menciptakan 

pendidikan yang Islam, berkualitas sesuai dengan tuntutan zaman, 

melaksanakan kurikulum yang mampu memenuhi kebutuhan anak didik 

dan masyarakat serta mengarah kepada peningkatan pengamalan ajaran 

agama Islam. 

5) Kegiatan ceramah (tausiah), dilaksanakan oleh setiap siswi perempuan 

sebagai kesetaraan dengan khutbah jumat yang dilaksanakan oleh siswa 

laki-laki, kegiatan tersebut dilaksanakan minimal 1 kali selama belajar di 

madrasah tersebut. Untuk jadwal kegiatan tersebut yaitu dilaksanakan 

setiap hari Selasa dan Rabu pagi ketika waktu apel pagi berlangsung. 
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6) Kegiatan hafalan Al-Qur’an dan hadits, dilaksanakan oleh seluruh siswa/i 

selama belajar di madrasah tersebut yang akan ditest langsung oleh 

pembina kegiatan pada setiap kelasnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Robiatul Adwiyah S. Pd 

selaku Wakil Kepala Bagian Kesiswaan, mengatakan bahwa : 

Kegiatan-kegiatan tersebut Alhamdulillah masih dilaksanakan dan 

masih berjalan dengan lancar akan tetapi terkadang ada siswa yang 

tidak mau melaksanakan kegiatan tersebut dikarenakan dengan 

alasan belum berani untuk tampil di depan umum. dan untuk 

kegiatan khutbah jum’at rencananya akan dilaksanakan oleh siswa 

minimal 3 kali selama belajar di ponpes islamiyah gunung raya agar 

keberanian dan pengetahuannya untuk tampil di depan umum 

semakin bertambah.
58

 

 

Fungsi pelaksanaan adalah : 

Menggerakkan semua elemen organisasi atau lembaga untuk 

melakukan semua aktivitas dakwah yang telah direncanakan merupakan 

tugas utama kepala madrasah, wakil kepala bagian kesiswaan, guru, dan 

juga siswa/i di Ponpes Islamiyah Gunung Raya . Pada pelaksanaan kegiatan 

keagamaan siswa di madrasah tersebut banyak dikelola oleh pembina 

kegiatan pada setiap kelas masing-masing seperti hafalan Al-Qur’an juz 1 

dan 30, hafalan QS. Al-Mulk ayat 1-30, QS. Al-Kahf ayat 1-10, beberapa 

hadits nabi dan juga terkadang kegiatan-kegiatan khutbah jum’at khutbah 

nikah, talqin jenazah, gotong royong dan juga ceramah. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Robiatul Adwiyah S. Pd 

selaku wakil kepala bagian kesiswaan, mengatakan bahwa : 

                                                           
58 Ribiatul Adwiyah, S.Pd, selaku wakil kesiswaan di ponpes islamiyah gunung raya, 

wawanca, pada 04 oktober 2023 
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Pelaksanaan kegiatan keagamaan pada  Ponpes Islamiyah  Gunung 

Raya perlu adanya kerja sama yang baik dalam melakukan kegiatan 

keagamaan, karena keberhasilan suatu kegiatan tidak hanya 

mengandalkan individu saja untuk mencapai tujuan. Untuk 

pelaksanaan kegiatan keagamaan di madrasah banyak dikelola oleh 

masing-masing pembina di setiap kelas dan kami membantu apabila 

ada kendala dalam kegiatan. 

 

Penilaian terhadap proses perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengendalian/pengawasan, berfungsi secara efektif dan masih dilaksanakan 

sampai sekarang. Karena tanpa adanya penilaian tersebut dilaksanakan 

maka tidak dapat diketahui apa kekurangan dari kegiatan tersebut. 

Pimpinan organisasi memberikan sebuah bimbingan, intruksi, 

nasehat, koreksi, serta motivasi, sehingga para bawahan atau anggota 

mampu bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi yang 

efektif dan efisien. 

Pimpinan Ponpes Islamiyah Gunung Raya Padang Lawas utara pada 

kegiatan-kegiatan keagamaan siswa selalu memberikan bimbingan, intruksi, 

nasehat, dan juga motivasi baik pada saat proses perencanaan, rapat, 

maupun pada saat pelaksanaan agar tercapainya kesuksesan terhadap 

kegiatan. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Ayah Pimpinan  H. Amir 

Mahmud Hasibuan S. Ag. selaku pimpinan pospes islamiyah gunung raya 

mengatakan bahwa : 

Pelaksanaan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh madrasah 

perlu dilakukan kerja sama yang baik karena keberhasilan dari suatu 

kegiatan tidak hanya mengandalkan individu saja untuk mencapai 

tujuan. Maka dari itu saya selaku kepala ataupun pimpinan di 

madrasah ini akan selalu mendukung kegiatan, serta saya akan selalu 

memberikan nasehat, motivasi kepada para pembina kegiatan dan 
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juga kepada peserta didik agar selalu lebih giat lagi untuk 

melaksanakan dan meningkatkan kegiatan tersebut.
59

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan terlihat bahwa 

ponpes islamiyah gunung raya sudah menerapkan fungsi daripada 

pelaksanaan, hal tersebut terlihat dari pengamatan peneliti pada proses 

penggerakan semua elemen organisasi untuk melakukan semua aktivitas 

dakwah yang telah direncanakan, penilaian terhadap proses perecanaan, 

pengorgnisasian, dan pengendalian/pengawasan, berfungsi secara efektif 

atau tidak, dan juga pimpinan organisasi memberikan sebuah bimbingan, 

intruksi, nasehat, koreksi, dan motivasi sehingga para bawahan atau anggota 

mampu bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan 

efektif dan efisien. 

d. Pengawasan 

Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang sangat penting 

dalam melaksanakan kegiatan keagamaan untuk menjamin agar semua 

perencanaan serta pelaksanaan kegiatan keagamaan berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan. Perencanaan yang tidak diawasi oleh pihak yang berhak, 

maka kegiatan tersebut tidak akan sampai pada tujuan dari perencanaan. 

Pengawasan juga berfungsi sebagai bahan evaluasi, dan juga monitor untuk 

proses perencanaan agar berjalan dengan baik. 

Pengawasan pada kegiatan keagamaan  Ponpes Islamiyah Gunung 

Raya sesuai dengan prosedur manajemen kegiatan keagamaan pada 

                                                           
59 H. Amir Mahmud Hasibuan. S. Ag, pimpinan ponpes islamiyah gunung raya, 

wawancara, 04 oktober 2023 
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madrasah tersebut, yang terdapat planning (perencanaan), organizing 

(pengorganisasian, actuating (penggerakan/ pelaksanaan), dan controlling 

(pengawasan) belum sepenuhnya teraplikasikan dengan baik, namun untuk 

pengawasan sudah mulai dilakukan setiap hari dan juga memberikan sanksi 

kepada peserta didik yang belum melaksanakan kegiatan sampai pada 

penghujung semester sebelum melaksanakan ujian akhir semester. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Ayah Pimpinan Islamiyah 

Gunung Raya , mengatakan bahwa : 

Pengawasan pada kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di Ponpes 

Islamiyah Gunung Raya kami selaku kepala/pimpinan akan selalu 

memberikan pengawasan terhadap kegiatan, pengawasan tersebut 

akan dilakukan setiap harinya, namun apabila sampai pada 

penghujung semester belum juga menyelesaikan kegiatan maka 

peserta didik tersebut tidak diperkenankan untuk mengikuti ujian 

akhir semester sampai peserta didik tersebut melaksanakan semua 

kegiatan yang telah direncanakan. Sanksi ini dibuat agar peserta 

didik tidak main-main terhadap kegiatan yang dilaksanakan. 

 

Kemudian Ayah Pimpinan Ponpes Islamiyah Gunung Raya H. Amir 

Mahmud Hasibuan,   juga mengatakan bahwa : 

Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan khususnya khutbah jum’at 

akan dilakukan pengawasan sampai selesai melaksaakan khutbah 

dengan memberikan surat tugas yang akan di tanda tangani dan di 

stempel oleh pihak BKM masjid ataupun kepala desa serta akan di 

tunjuk 1 orang siswa untuk menyaksikan sekaligus mengawasi 

apakah benar-benar melaksanakan khutbah jum’at. Sementara untuk 

kegiatan yang lain akan dilakukan pengawasan dengan melihat 

laporan daripada setiap pembina yang diserahkan kepada wakil 

kepala bidang kesiswaan dan akan disusun serta diserahkan kepada 

kepala madrasah. Apabila salah satu kegiatan tersebut tidak 

dilaksanakan maka saya sendiri sebagai kepala madrasah tidak 

memperbolehkan siswa tersebut mengikuti ujian akhir semester 

nantinya.
60

 

                                                           
60 H. amir Mahmud hasibuan, s. ag, pimpinan ponpes islmiyah gunung raya, wawancara. 

Pada 04 oktober 2023 
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Fungsi pengawasan adalah : 

Menciptakan suatu mutu dakwah yang lebih baik, hal ini sudah 

dilaksanakan oleh kepala madrasah dengan melakukan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan serta pengawasan, namun pada proses 

pelaksanaan terdapat kendala bagi peserta didik dalam hal keberanian 

mental dan persiapan yang kurang matang. 

 Mengevaluasi proses yang salah dan menyimpang, proses ini 

dilaksanakan oleh kepala/pimpinan madrasah pada setiap harinya, agar 

kesalahan-kesalahan yang terdapat pada proses kegiatan tidak terulang lagi 

pada kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan oleh peserta didik lainnya. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Pimpinan H. Amir Mahmud 

Hasibuan, S. Ag. selaku  Pimpinan Ponpes Islamiyah Gunung Raya 

mengatakan bahwa : 

Faktor penyebab atau penghambat tahapan manajemen belum 

teraplikasikan dan berfungsi dengan baik, terutama dalam proses 

pelaksanaan adalah salah satunya dikarenakan oleh kurangnya 

keberanian mental peserta didik untuk tampil di depan umum, maka 

dari itu kami sebagai pimpinan di madrasah ini akan selalu melatih 

peserta didik dan mengevaluasi setiap harinya terhadap penyebab 

tersebut, agar mental peserta didik tersebut akan semakin 

meningkat.
61

 

 

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa fungsi pengawasan belum 

sepenuhnya dilaksanakan, hal tersebut ditandai dengan kepala madrasah 

belum menerapkan fungsi pengawasan seperti, untuk mempermudah 

pendelegasian da’i dan kerja tim dan juga proses perbaikan yang 

                                                           
61 H. Amir Mahmud Hasibuan, S.Ag. pimpinan ponpes islamiyah gunung raya, 

wawancara. Pada 04 oktober 2023 
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diintegrasikan dalam gerak manajemen yang akan selalu memperhatikan 

kualitas setiap elemen yang dijadikan strategi dakwah untuk pegembangan 

organissi. Selain itu terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan fungsi manajemen dalam peningkatan kegiatan keagamaan 

ponpes islamiyah gunung raya 

2. Faktor pendukung dan penghambat peningkatan kegiatan keagamaan 

ponpes islmiyah gunung raya 

a. Faktor pendukung 

Faktor pendukung terhadap kegiatan yang dilaksanakan oleh ponpes 

islamiyah gunung raya salah satunya yaitu dukungan masyarakat yang telah 

menerima peserta didik dari madrasah tersebut untuk ditampilkan di desa 

masing-masing terutama dalam pelatihan ceramah dan khutbah jum’at. 

kemudian juga dukungan dari orang tua siswa menyediakan biaya untuk 

pembelian buku khutbah jum’at, buku talqin jenazah, buku khutbah nikah, 

buku pidato dan lain sebagainya 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Ibu Marito Siregar, selaku 

perwakilan dari masyarakat sekaligus orang tua siswa, mengatakan bahwa : 

Saya selaku orang tua sangat mendukung kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan di Ponpes Islamiyah Gunung Raya karena kegiatan 

tersebut sangat bermanfaat bagi anak-anak, terutama ketika disuruh 

untuk mengisi khutbah jum’at dan juga pidato misalnya, mereka 

sudah punya modal untuk siap tampil kapan saja diperlukan. maka 

demi kelancaran kegiatan tersebut kami selaku orang tua ikhlas 

mengeluarkan biaya untuk membeli buku-buku yang diperlukan 

untuk kegiatan tersebut.
62

 

 

 

                                                           
62 Marito Siregar, perwakilan masyarakat, wawancara 04 oktober 2023 
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b. Faktor penghambat 

Adapun faktor penghambat dalam kegiatan keagamaan  Santri 

Ponpes Islamiyah Gunung Raya Padang Lawas utara adalah salah satunya 

ialah kurangnya persiapan materi dan juga mental siswa untuk tampil di 

depan umum terutama pada kegiatan khutbah jum’at dan juga pidato. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama beberapa siswa/i yakni Rizki 

Hasibuan, Andika Pratama, Fadli Siregar, Nuraminah, Siti Khairani, Winda, 

dan Riska, mereka mengatakan : 

Faktor utama yang mejadi penghambat bagi kami untuk 

melaksaakan kegiatan-kegiatan yang ada di madrasah ini ialah 

kurangnya persiapan materi yang mau disampaikan kemudian mental 

kami belum cukup berani untuk tampil di depan umum.
63

 

 

3. Dampak dari fungsi manajemen terhadap peningkatan kegiatan 

keagamaan Santri Ponpes Islamiyah Gunung Raya 

Adapun dampak dari penerapan fungsi manajemen terhadap kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakan di  Ponpes Islamiyah Gunung Raya Padang 

Lawas Utara adalah terarahnya suatu proses pengambilan keputusan terhadap 

kegiatan yang paling baik dan paling sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, 

mempermudah koordinasi dan mengetahui tugas apa yang akan dilaksanakan, 

mengimplementasikan proses perencanaan yang dilakukan sebelumnya agar 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, serta meninjau kembali apa saja 

kekurangan yang didapatkan mulai dari perencanaan, pegorganisasian, dan 

juga pelaksanaan agar mencapai hasil yang baik secara efektif dan efisien. 

                                                           
63 Riski hasibuan, dkk. Selaku santri/wati ponpes islamiyah gunung raya, wawancara, 

pada 04 oktober 2023 
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C. Analisis Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan pada kegiatan 

keagamaan siswa yang dilaksanakan di  Ponpes Islamiyah Gunung Raya, Desa 

gunung baringin, Kecamatan portibi, Kabupaten Padang Lawas Utara. Fungsi 

manajemen pada kegiatan tersebut secara umum sudah menerapkan fungsi 

manajemen dengan baik, hanya saja belum optimal berdasarkan Teori Manajemen 

oleh George R. Terry. Hal tersebut ditandai dari semua unsur yang ada pada 

fungsi manajemen belum sepenuhnya diterapkan, seperti : 

1. Fungsi perencanaan 

Pada fungsi perencanaan terdapat 7 unsur yang harus ada pada fungsi 

perencanaan, yang sudah terapkan oleh Pimpinan Ponpes Islamiyah Gunung 

Raya Kab Padang Lawas Utara  adalah sebagai berikut : 

a. Memberikan arah kemana dakwah harus dibawa 

b. Mengurangi dampak dari perubahan yang tidak diinginkan,  

Namun ada juga yang belum diterapkan yaitu : Meminimalisir suatu 

pemborosan dan kelebihan, menentukan standart dalam pengendalian dakwah, 

mengurangi ketidakpastian dengan mendorong da’i (penceramah) untuk 

melihat kedepan, mengurangi kegiatan-kegiatan dakwah yang tumpang tindih 

dan sia-sia, dan menentukan sasaran-sasaran yang digunakan untuk 

mengendalikan 
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2. Fungsi Pengorganisasian 

Pada fungsi pengorganisasian terdapat 4 unsur yang harus ada pada 

fungsi pengorganisasian, yang sudah terapkan oleh  Pimpinan Ponpes 

Islamiyah Gung Raya adalah sebagai berikut : 

a. Membagi kegiatan-kegiatan dakwah menjadi kelompok-kelompok serta 

tugas-tugas yang terperinci 

b. Membagi kegiatan dakwah serta tanggungjawab masing-masing individu 

ataupun kelompok 

c. Mengkoordinasikan berbagai tugas organisasi dakwah.  

Dan yang belum diterapkan adalahMembangun hubungan yang baik 

dikalangan da’i secara individual maupun kelompok. 

3. Fungsi Pelaksanaan 

Pada fungsi pelaksanaan terdapat 3 unsur yang harus ada pada fungsi 

pelaksanaan, yang sudah terapkan oleh Pimpinan Ponpes Islamiyah Gunung 

Raya ialah : 

a. Menggerakkan seluruh sumber daya organisasi untuk melaksanakan tugas 

masing-masing yang telah direncanakan. Sumber daya yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah siswa, guru tenaga pendidik dan juga masyrakat. 

b. Pada fungsi inilah proses perencanaan, pegorganisasian, serta pengendalian 

dinilai apakah efektif atau tidak 

c. Seorang manajer akan memberikan berupa nasehat, bimbingan, motivasi, 

koreksi dan lain sebagainya, sehingga para bawahan dapat melaksanakan 
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tugasnya secara ikhlas dan semua yang direncanakan akan tercapai secara 

efektif dan efisien. 

4. Fungsi Pengawasan 

Pada fungsi pengawasan terdapat 4 unsur yang harus ada pada fungsi 

pengawasan, yang sudah terapkan oleh  Pimpinan Ponpes Islamiyah Gunung 

Raya adalah sebagai berikut : 

a. Menciptakan suatu mutu dakwah yang lebih baik 

b. Mengevaluasi suatu proses yang salah atau menyimpang 

Dan yang belum diterapkan adalah 

a. Untuk mempermudah pendelegasian da’i dan kerja tim 

b. Proses perbaikan akan memberikan perhatian bagi setiap pelaksana dan 

akan dijadikan sebagai strategi dakwah untuk mengembangkan organisasi 

yang lebih baik kedepannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Fungsi manajemen dalam menjalankan kegiatan keagamaan  santri di 

Ponpes Islamiyah Gunung Raya Kab Padang Lawas Utara dilaksanakan dengan 

baik. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Jenis-jenis kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh para peserta didik yaitu 

untuk siswa laki-laki seperti pelatihan khutbah jum’at dan direalisasikan 

langsung di Masjid Ar-Rahman Desa Marenu serta masjid di desa masing-

masing, hafalan khutbah nikah, hafalan talqin jenazah, pelatihan takhtim tahlil 

setiap hari Jum’at pagi, hafalan Al-Qur’an juz 1 dan 30, menghafal beberapa 

hadits, serta melakukan gotong royong membersihkan masjid. dan untuk 

kegiatan yang akan dilaksanakan oleh siswa perempuan ialah seperti pelatihan 

tausiah (berpidato), hafalan Al-Qur’an juz 1 dan 30, hafalan QS. Al-Mulk ayat 

1-30, hafalan QS. Al-Kahf ayat 1-10, menghafal beberapa hadits serta 

melakukan gotong royong membersihkan masjid. Kegiatan-kegiatan tersebut 

akan dilaksanakan minimal 1 kali selama belajar di madrasah tersebut. 

2. Fungsi manajemen yang digunakan dalam peningkatan kegiatan keagamaan 

siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 Padang Lawas terdiri dari planning 

(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakan/ 

pelaksanaan), dan controlling (pengawasan). 

3. Dampak penerapan fungsi manajemen terhadap kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan oleh  Ponpes Islamiyah Gunung Raya baik dari perencanaan, 
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pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan adalah melancarkan proses 

pelaksanaan kegiatan agar lebih baik dan mencapai tujuan sesuai visi dan misi 

Ponpes Islamiyah Gunung Raya. 

4. Tujuan dilaksanakannya kegiatan tersebut yaitu untuk meningkatkan 

pemahaman, pengetahuan agama Islam bagi peserta didik untuk disampaikan 

kepada masyarakat dan juga agar peserta didik menggunakan waktu-waktu 

luangnya untuk hal-hal yang bermanfaat serta membentuk peserta didik yang 

berakhlak mulia dan bertaqwa kepada Allah SWT dan ingin melaksanakan visi 

dan misi yang ada di madrasah tersebut. 

5. Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan tersebut adalah 

dukungan dari masyarakat, orangtua wali murid dan juga para tenaga pengajar 

yang selalu siap melatih para peserta didik. sedangkan faktor penghambat 

dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan tersebut ialah kurangnya persiapan 

materi dan mental para peserta didik untuk tampil di depan umum. 

B. Saran-saran 

1. Kepada Kepala Madrasah, agar lebih meningkatkan pelaksanaan fungsi-fungsi 

manajemen serta menggerakkan semua sumber daya organisasi yag ada seperti 

siswa, guru / tenaga pendidik, orang tua /wali murid dan juga masyarakat. serta 

mengupload poto-poto dan juga video kegiatan di sosial media. 

2. Kepada para guru tenaga pendidik, diharapkan semoga kedepannya tetap 

istiqomah, akur, dan selalu menanamkan dalam hati sifat ikhlas serta 

mengedapnkan kerja sama dalam melatih para peserta didik untuk menjalankan 
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kegiatan-kegiatan keagamaan santri yang ada di Ponpes Islmiyah Gunung Raya 

Padang Lawas Utara. 

3. Kepada masyarakat dan orang tua, agar lebih mendukung kegitan-kegiatan 

yang dilaksanakan oleh Ponpes Islamiyah Gunung Raya terhadap para peserta 

dikarenakan kegiatan-kegiatan tersebut sangat dibutuhkan nantinya di 

lingkugan masyarakat. 

4. Kepada para peserta didik, agar tetap istiqomah dan sabar serta lebih semangat 

lagi dalam belajar dan berlatih terus supaya para peserta didik nantinya 

berguna di masyarakat khususnya serta bagi bangsa dan negara. 

5. Kepada para peserta didik, agar tetap istiqomah dan sabar serta lebih semangat 

lagi dalam belajar dan berlatih terus supaya para peserta didik nantinya 

berguna di masyarakat khususnya serta bagi bangsa dan negara. 
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LAMPIRAN I 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Diajukan kepada Pimpanan Pondok Psantren Islamiyah Gunung Raya 

1. Kapan berdirinya Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya? 

2. Apa Visi dan Misi Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya? 

3. Apa saja kegiatan santri yang dilaksanakan Di Pondok Pesantren 

Islamiyah Gunung Raya? 

4. Apa yang melatar belakangi dalam pelaksanaan kegiatan santri di 

Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya? 

5. Bagaimana fungsi manajemen yang dilaksanakan dalam kegiatan santri 

di Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya? 

6. Apa manfaat dilaksanakannya kegiatan santri di Pondok Pesantren 

Islamiyah Gunung Raya Padang Lawas Utara? 

B. Diajukan kepada Wakil Pimpinan Pondok Pesantren Islamiyah Gunung 

Raya 

1. Apa saja kegiatan santri yang dilaksanakan di Pondok Pesantren 

Islamiyah Gunung Raya? 

2. Apa yang melatar belakangi dalam pelaksanaan kegiatan santri di 

Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya? 

3. Bagaimana fungsi manajemen yang dilaksanakan dalam kegiatan santri 

di Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya? 

4. Apa manfaat dilaksanakannya kegiatan santri di Pondok Pesantren 

Islamiyah Gunung Raya? 



 
 

 

C. Diajukan kepada Tenanga Pengajar/ Guru Pondok Pesantren Islamiyah 

Gunung Raya 

1. Apa saja kegiatan santri yang dilaksanakan di Pondok Pesantren 

Islamiyah Gunung Raya?  

2. Apa manfaat dilaksanakannya kegiatan santri di Pondok Pesantren 

Islamiyah Gunung Raya? 

3. Bagaimana pendapat Ustadz/Ustazah terhadap kegiatan santri yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya, apakah 

dapat dilanjutkan/dikembangkan? 

4. Apa dampak yang dilihat setelah dilaksanakannya kegiatan santri di 

Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya? 

D. Diajukan kepada Santri/Siswa Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya 

1. Apakah saudara/I dapat melaksanakan kegiatan santri yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya? 

2. Apa manfaat yang saudara/i rasakan ketika sudah melaksanakan 

kegiatan santri yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Islamiyah 

Gunung Raya? 

3. Bagaimana perasaan saudara/i pada saat melaksanakan kegiatan santri 

tersebut? 

4. Apa pendapat saudara/i terhadap kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya? 

5. Apakah kegiatan santri yang dilaksnakan Di Pondok Pesantren 

Islamiyah Gunung Raya menjadi beban bagai saudara/i? 



 
 

 

E. Diajukan kepada Masyarakat 

1. Apa manfaat bagi masyarakat terhadap kegiatan santri yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya? 

2. Apa pendapat masyarakat terhadap kegiatan santri Islamiyah Gunung 

Raya? 

3. Bagaimana perasaan masyarakat melihat kegiatan santri di Pondok 

Islamiyah Gunung Raya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN II 

PEDOMAN OBSERVASI 

   Untuk mengumpulkan data-data yang di perlukan dalam penelitian yang 

ber judul “ Fungsi Manajemen dalam Menjalankan Kegiatan Santri di Pondok 

Pesantren Islamiyah Gunung Raya Padang Lawas Utara” maka peneliti membuat 

pedoman observasi sebagai berikut : 

1. Mengamati bagaimana Fungsi Manajemen dalam Menjalankan Kegiatan 

Santri di Pondok Pesantren Islamiyah Gunung Raya 

2. Mengamati materi dan kegiatan manajemen kegiatan santri pada Pondok 

Pesantren Islamiyah Gunung Raya Padang Lawas Utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

I. IDENTITAS DIRI  

1. Nama : Nisvaria Dama Yanti Hasibuan 

2. NIM       : 1930400017 

3. Jenis Kelamin : Perempuan 

4. Tempat/ Tanggal Lahir : Padang Bulan, 20 Mei 2001 

5. Anak Ke : Anak ke-1 dari 5 bersaudara 

6. Kewarganegaraan     : Indonesia 

7. Status : Mahasiswa 

8. Agama : Islam 

9. Alamat Lengkap                : Mangaledang, Kec. Portibi  Kab. Padang Lawas Utara. 

10. Telp. HP : 083802199965 

11. E-mail : nisvariadamayantihasibuan@gmail.com. 

 

II. IDENTITAS ORANG TUA 

1. Ayah 

a. Nama : Poso Hasibuan 

b. Pekerjaan : Petani 

c. Alamat : Mangaledang, Kec. Portibi Kab. Padang  

   Lawas Utara.   

d. Telp/ HP : 081260067339 

2. Ibu 

a. Nama : Nurma Lela Bulan Siregar 

b. Pekerjaan : Petani 

c. Alamat : Mangaledan, Kec. Portibi  Kab. Padang  Lawas Utara. 

d. Telp/ HP : 081260067339 

 

III. PENDIDIKAN 

1. SD N Purbabangun  2007 Tammat Tahun 2013 

2. MTs. S. Syahbuddin Mustafa Nauli 2013 Tammat Tahun 2016 

3. MAS Syahbuddin Mustafa Nauli  2016 Tammat Tahun 2019 

 

 

  



 
 

 

DOKUMENTASI 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

 


